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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh ka dan ha 
د dal D De 
ذ żal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
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ش syin Sy es dan ye 
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
غ gain G Ge 
ف fa F Ef 
ق qaf Q Qi 
ك kaf K Ka 
ل lam L El 
م mim M Em 
ن nun N En 
و wau W We 
ه ha H Ha 
ء hamzah ʼ Apostrof 
ى ya Y Ye 
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tuggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا fatḥah A A 
ِا kasrah I I 
 ُا ḍammah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
ٸ  fatḥah dan yā’ Ai a dan i 
ٷ fatḥah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
 َbdْeَ: kaifa 
 َلfَْھ: haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ى ᷄...  | ا .... fatḥah dan alif atau yā’ ā a dan garis di atas 
ى kasrah dan yā’ ī i dan garis di atas 
 ُو  dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: 
 َتno  : māta 
poََر  : ramā 
 َqdِْr    : qīla 
 ُتfْsَt : yamūtu 
4. Tā’ marbūṭah 
Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua, yaitu: tā’ marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُxyَْوَر اz ْط ِلnَ{     : rauḍah al-aṭfāl 
 ِ|sََ}ا  ُxَ~tْ   ْ}اxَyِn{   : al-madīnah al-fāḍilah 
xsَْَِ}ا              : al-ḥikmah 
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5. Syaddah (Tasydīd) 
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydīd ( ﱢ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َn~ّَر  : rabbanā 
 َn~dْَّ : najjainā 
 ّََ}ا : al-ḥaqq 
 َ ﱡ   : nu“ima 
 ّو|ُَ  : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّى) maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 
Contoh: 
 ّpِَ    : ‘Alī (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ّpََ : ‘Arabī (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 ُsْَّ}ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
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x}َ}َّ}ا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 
xَ{ََْ{َ}ا  : al-falsafah 
     َ|َ}ا  : al-bilādu 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 ْo َنْوُ  : ta’murūna 
 ُعfّْ~َ}ا    : al-nau‘ 
 ٌءَْﺷ    : syai’un 
 ِoأ ُتْ  : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. 
Contoh: 
Fī Ẓilāl al-Qur’ān 
Al-Sunnah qabl al-tadwīn 
xv 
 
 
 
9. Lafẓ al-Jalālah (ﷲ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan  huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
 ِﷲ ُtِد dīnullāh  ِِn billāh 
Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada Lafẓ al-Jalālah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ْِ ُْھ  ِﷲ xِsَر  hum fī raḥmatillāh 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa mā Muḥammadun illā rasūl 
Inna awwala baitin wuḍi‘a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan 
Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur’ān 
Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 
xvi 
 
 
 
Abū Naṣr al-Farābī 
Al-Gazālī 
Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-Walīd 
Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad Ibnu) 
Naṣr Ḥāmid Abū Zaīd, ditulis menjadi: Abū Zaīd, Naṣr Ḥāmid (bukan: Zaīd, Naṣr 
Ḥāmid Abū) 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.  = subḥānahū wa ta‘ālā 
saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  = ‘alaihi al-salām 
H  = Hijrah  
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
xvii 
 
ABSTRAK 
Nama  : Nini Nurfahriani 
Nim  : 50400114090 
Jurusan : Manajemen Dakwah 
Judul  :  
 
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana strategi remaja masjid dalam 
meningkatkan kualitas santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung, Desa 
Massamaturu, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar? serta sub 
masalah tersebut yaitu: 1)Bagaimana Strategi Remaja Masjid dalam meningkatkan 
Kualitas Santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung Desa Massamaturu Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar? 2) Apa Faktor Pendukung dan 
Penghambat Remaja Masjid dalam meningkatkan Kualitas Santri TK/TPA Nurul 
Ilahi Bulu’bumbung, Desa Massamaturu, Kecamatan Polongbangkeng Utara, 
Kabupaten Takalar? 
Jenis penelitian ini tergolong penelitian dekriptif kualitatif dengan pendekatan 
manajemen. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sekunder. 
Pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 
pengolahan analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menggambarkan bahwa strategi remaja masjid dalam 
meningkatkan kualitas santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung adalah dengan 
membuat jadwal materi, memberikan tugas, membina santri mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler, memotivasi santri mengikuti berbagai perlombaan, mengadakan 
lomba MTQ pada bulan ramadhan untuk santri, serta melakukan evaluasi untuk 
mengetahui sejauh mana peningkatan dari santri. Faktor pendukung remaja masjid 
dalam meningkatkan kualitas santri adalah dukungan dari orang tua, motivasi anak 
untuk mengikuti pendidikan di TPA dan dukungan pemerintah. Faktor penghambat  
remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri pemberian materi yang kadang 
mengikuti kemauan santri, pengajar yang memiliki kesibukan lain, santri yang sulit 
diatur dan suka mengabaikan tugas, sarana dan prasarana yang masih kurang serta 
iuran santri yang tidak lancar. 
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada Pemerintah setempat 
agar selalu memberikan dukungan kepada TK/TPA dengan mengoptimalkan bantuan-
bantuan berupa sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh TK/TPA. 2) Diharapkan 
kepada orang tua santri untuk bekerja sama dengan pengajar dalam memberikan 
motivasi kepada santri untuk lebih giat belajar al-Qur’an di TK/TPA. 3) Dengan 
adanya beberapa kendala dalam meningkatkan kualitas santri, diharapkan remaja 
masjid  dapat menghadapinya dan mencari jalan keluar agar bisa menjawab tantangan 
dalam meningkatkan kualitas santri.  
Strategi Remaja Masjid dalam Meningkatkan Kualitas Santri 
TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung Desa Massamaturu 
Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang 
Masjid pada awalnya merupakan tempat pusat segala kegiatan, bukan saja 
sebagai pusat ibadah khusus, seperti salat dan I’tikaf. Akan tetapi, masjid merupakan 
pusat kebudayaan dan Muamalat. Masjid merupakan tempat lahir kebudayaan Islam 
yang demikian kaya dan berkah. Kejayaan umat Islam yang telah tertulis di dalam 
lembaran-lembaran sejarah peradaban Islam tidak bisa dilepaskan dari proses 
pendidikan Islam yang dilakukan di masjid.1 
Dilihat dari sejarah zaman Rasulullah saw, fungsi masjid digunakan sebagai 
pusat pendidikan bagi umat Islam yang menyatakan bahwa masjid adalah tempat 
paling vital dalam pengembangan pendidikan. Pada awal mulanya masjid dijadikan 
tempat yang paling suci serta tempat berjalannya pendidikan.2 Fungsi masjid sebagai 
tempat pendidikan merupakan fakta sejarah yang sulit untuk ditolak. Hal ini 
didasarkan bahwa masjid telah digunakan sebagai tempat pendidikan sejak berabad-
abad awal perkembangan dakwah Islam. Bahwa hingga kini, budaya taklim yang 
dilakukan di masjid masih mudah ditemui. Masjid juga dapat berfungsi sebagai 
pembentukan karakter dan moral masyarakat sekitar melalui berbagai macam 
kegiatan bimbingan serta arahan. 
 
                                                           
1Sofan Safri Harahap, Manajemen Masjid (Yogyakarta: Dhana Bhakti Prima, 1996), h. 5. 
2Moh Roqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid (Yogyakarta: Grafindo Lentera Media, 
2005), h. 143. 
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Suatu tradisi Rasulullah saw adalah duduk-duduk di masjid Nabawi Madinah 
guna memberikan pendidikan kepada para sahabat mengenai masalah keagamaan dan 
duniawi, di sinilah Nabi memperkenalkan pendidikan yang integratif dengan masjid 
sebagai pusat lembaga pendidikan antara disiplin ilmu lainnya agar nantinya menjadi 
bekal dalam kehidupan sosial di masyarakat pada umumnya. Dengan demikian umat 
Islam meneruskan fungsi masjid yang pernah dicanangkan oleh Rasulullah dengan 
mendirikan lembaga pendidikan nonformal yaitu TPA (Taman Pendidikan al-
Qur’an).3 
Taman Pengajian al-Qur’an (TPA) adalah sebuah sistem pendidikan dan 
sarana pelayanan  keagamaan non formal yang dirancang secara khusus. Sistem ini 
mampu menampung hasrat dan minat belajar agama bagi anak-anak dan remaja 
Islam, bahkan orang dewasa yang ingin mempelajari al-Qur’an tanpa harus 
memberikan beban yang berat kepada mereka. Memberikan materi pelajaran yang 
gampang dan disenangi sehingga mempunyai daya tarik tersendiri, khususnya bagi 
anak-anak remaja. Sesuai dengan namanya, Taman pengajian al-Qur’an (TPA) 
menekankan adanya upaya agar murid-murid bisa mengenal aksara al-Qur’an dengan 
baik dan benar serta menjadikan kebiasaan dan kegemaran membaca al-Qur’an 
(tadarus) secara fasih menurut kaidah tajwid ditambah dengan materi pelajaran 
keagamaan lainnya.4 Taman pendidikan al-Qur’an merupakan salah satu bentuk 
pendidikan di jalur non formal dalam masyarakat yang bercirikan islami.  
                                                           
3Moh Roqib, Menggugat Fungsi Edukasi Masjid ,  h. 83. 
4Syamsudin MZ. Panduan Kurikulum dan Pengajaran TKA-TPA (Jakarta: LPPTKA 
BKPRMI Pusat, 2004) h. 15. 
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Jika berbicara tentang masjid, maka tidak terlepas dari peran remaja masjid. 
Pada masa dahulu, peran remaja masjid sangatlah penting terutama dalam 
membentuk generasi Islam serta pembentukan karakter. Remaja memiliki banyak 
potensi, kelompok yang penuh semangat patriotis, dan sebagai penerus generasi 
bangsa. Dakwah islami senatiasa menuntut keterlibatan seluruh umat Islam 
seluruhnya untuk dapat menyemarakkan dakwah melalui masjid atau majelis- majelis 
taklim yang ada di masyarakat. Apabila seluruh umat Islam bersatu dan senantiasa  
melaksanakan ajaran Islam secara bersama-sama dari golongan tua, muda, kaya, dan 
miskin, maka akan dapat membentuk perilaku atau akhlak yang sesuai dengan 
anjuran syariat Islam. 
Organisasi remaja masjid telah menjadi kegemaran para remaja, sebagai 
upaya meningkatkan aktivitas pengamalan agamanya lewat masjid. Generasi muda 
Islam, baik remaja putra maupun putri, belakang ini semakin gemar dalam wadah 
remaja masjid, mereka mendapatkan banyak pengetahuan agama, seperti 
bertambahnya wawasan ilmu keislaman, mempererat ukhuwah islamiah yang mereka 
tidak dapatkan dari lingkungan lain-lain.5 
Melihat keberadaan para remaja-remaja yang berada di sekitar daerah masjid, 
dengan membentuk suatu organisasi remaja masjid dinilai akan membawa pengaruh 
dalam kehidupan beragama masyarakat. Karena, remaja masjid merupakan suatu 
organisasi remaja Islam di masyarakat yang mempunyai aspiratif dan representatif. 
Aspiratif adalah mereka mampu mengemar menjaga hati nurani umat, menjaga 
norma-norma yang ada di masyarakat (dengan melaksanakan ajaran Islam dengan 
baik), sedangkan representatif adalah mewakili generasinya sebagai pilar yang 
                                                           
5Moh. E. Ayub, Manajemen  Masjid Petunjuk Bagi Para Pengurus (Cet. IV; Jakarta: Gema 
Insane Press, 1996), h. 152. 
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membela tegaknya ajaran Ilahi diseluruh bumi. Remaja masjid yang memahami 
potensi dalam organisasinya akan ikut serta memikirkan masa depan umat Islam, 
bertanggung jawab terhadap prospek perkembangan syiar Islam di masa yang akan 
datang.6 
Dalam dunia pendidikan Islam tidak bisa dipisahkan dari keberadaan sebuah 
masjid. Hal ini dikarenakan masjid menjadi sentral tempat pensyiaran pendidikan 
agama Islam yang sudah berlaku mulai dari zaman Nabi Muhammad saw. Hingga 
saat ini, umat muslim tetap memanfaatkan masjid sebagai tempat beribadah, 
sekaligus sebagai lembaga pendidikan keagamaan seperti: membentuk TPA, remaja 
masjid, takmir masjid dan juga disertai dengan kegiatan-kegiatan keagamaan yang 
mendukung, seperti yasinan, tahlilan, istighosah, dan pengajian rutin. 
Remaja masjid Nurul Ilahi yang berada dibawah naungan masjid Jami’ Nurul 
Ilahi merupakan salah satu organisasi remaja yang mempunyai peranan penting 
dalam pembentukan karakter santri dan santriwati di TK/TPA Nurul Illahi 
Bulu’bumbung. Karena remaja masjid banyak membantu pengajar dalam membina 
dan membimbing santri dan santriwati di TK/TPA.  
Dengan adanya remaja masjid yang turut berjuang menyumbangkan tenaga 
dan pikirannya untuk memajukan dan meningkatkan kualitas santri dan santriwati di 
TK/TPA Nurul Ilahi melalui kegiatan-kegiatan islami, pada gilirannya para santri 
akan merasakan dalam dirinya betapa pentingnya kegiatan tersebut dalam 
meningkatkan keimanannya kepada Allah swt. Oleh karena itu, semua kegiatan yang 
dilakukan oleh remaja masjid harus mengarah kepada pembinaan kehidupan 
beragama. 
                                                           
6Umar Jaeni, Panduan Remaja Masjid (Surabaya: Alfa Surya Grafika, 2003), h. 1.  
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Uraian di atas dapat dipahami, bahwa remaja masjid adalah penerus cita-cita 
bangsa maupun agama yang sangat potensial dalam mengembangkan generasi Islam 
sejak dini. Usaha remaja masjid dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas santri 
TK/TPA, juga diupayakan terciptanya generasi muda yang memiliki kepribadian 
islami. Dengan demikian, peningkatan kualitas santri di TK/TPA Nurul Ilahi 
merupakan masalah yang harus mendapat perhatian bila ingin melihat generasi yang 
tangguh, beriman, berakhlak mulia dan pandai bersyukur. Mendidik anak-anak 
dengan aksara dan jiwa al-Qur’an, berupa pemahaman, penghayatan al-Qur’an serta 
kajian-kajian Islam agar generasi Islam menjadi generasi idaman dan harapan di masa 
depan. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan penelitian agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca 
dan keluar pokok permasalahan. Oleh karena itu, penelitian ini di fokuskan pada 
strategi remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri TK/TPA Nurul Ilahi 
Bulu’bumbung, Desa Massamaturu Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten 
Takalar. 
2. Deskripsi Fokus Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian dari judul di atas, dapat diseskripsikn 
permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, yakni strategi remaja masjid 
dalam meningkatkan kualitas santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung, Desa 
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Massamaturu, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar sebagai 
berikut: 
a. Strategi 
Strategi adalah kiat atau cara yang dirancang secara sistematis untuk 
mencapai suatu tujuan organisasi. Strategi yang dimaksud pada penelitian ini adalah 
strategi yang diterapkan remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri. 
b. Remaja Masjid 
Remaja masjid adalah sekelompok remaja atau pemuda yang berkumpul di 
masid dan melakukan kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk memakmurkan 
masjid.7 
c. Peningkatan  
Peningkatan adalah suatu proses perubahan meningkat, yang berarti proses 
perubahan menjadi lebih baik. 
d. Kualitas Santri 
Kualitas santri merupakan komitmen santri yang belajar keilmuan Islam dan 
umum serta menguasai berbagai keahlian baik ilmu agama maupun umum serta 
menguasai berbagai keahlian baik ilmu agama agama maupun umum sebagai bekal 
hidup di masyarakat nantinya. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tentang strategi remaja masjid dalam 
meningkatkan kualitas santri, dimaksudkan untuk melihat sejauh mana usaha-usaha 
yang dilakukan remaja masjid dan menentukan langkah-langkah yang harus 
diaplikasikan dalam meningkatkan kualitas santri. 
 
                                                           
7Umar Jaeni, Panduan Remaja Masjid (Surabaya: CV  Alfa Surya Grafika, 2003), h. 4. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan, pokok permasalahan 
yang dibahas dalam skripsi ini, yaitu strategi remaja masjid dalam meningkatkan 
kualitas santri TK/TPA Nurul Bulu’bumbung, Desa Massamaturu, Kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar. Maka dapat dirumuskan sub 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana strategi yang dilakukan remaja masjid dalam meningkatkan 
kualitas santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung, Desa Massamaturu, 
Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat bagi remaja masjid dalam 
melaksanakan strategi meningkatkan kualitas santri TK/TPA Nurul Ilahi 
Bulu’bumbung, Desa Massamaturu, Kecamatan Polongbangkeng Utara, 
Kabupaten Takalar? 
 
D. Kajian Pustaka 
Untuk menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi  yang  
lain, penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan. 
Selanjutnya hasil penelusuran ini akan menjadi acuan bagi menulis untuk tidak 
mengangkat objek pembahasan yang sama, sehingga diharapkan  kajian yang penulis 
lakukan tidak terkesan plagiat dari kajian yang ada. 
Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata ada beberapa yang 
membahas permasalahan ini. Tetapi, penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 
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terkait dengan pembahasan yang penulis garap, yang dapat membantu penulis jadikan 
sebagai sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini, yaitu: 
1. Metode Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan terhadap Anak di TK/TPA 
BKPRMI Kota Makassar, yang di tulis oleh Ilham Hamid DM. Dalam 
penelitian ini digambarkan  tentang strategi pembinaan TPA,  khususnya yang 
berkaitan dengan pembinaan dalam penanaman nilai-nilai keagamaan. 
Ditemukan ada nilai keagamaan yang ditanamkan pada anak, yaitu nilai-nilai 
keimanan, nilai-nilai akhlak, dan  nilai-nilai ibadah.8  
Penelitian  yang   dilakukan   oleh   Ilham   memunyai   hubungan   
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis, yaitu menggambarkan strategi 
pembinaan akhlak, penanaman nilai-nilai keagamaan Taman Pendidikan al-
Qur’an (TPA). Perbedaannya,  penulis  lebih  menfokuskan  kepada  strategi 
remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri, kaitannya dengan 
peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an, penanaman nilai-nilai 
keagamaan dan ibadah, serta pembinaan akhlak santri. 
2. Peranan Remaja Masjid dalam Pembinaan Akhlak Santri TK/TPA Nurul 
Ijtihad di Jalan Manuruki II, Kelurahan Mangasa, Kecamatan Tamalate, 
Kota Makassa, yang di tulis oleh Rahmi. Metode penelitian ini menggunakan 
metode kualitatif. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan anak 
TK/TPA Nurul Ijtihad bertujuan menciptakan  generasi-generasi  saleh  dan 
salehah  yang  pandai membaca al-Qur’an dan berakhlak mulia sehingga para 
santri akan selalu patuh, berbakti  pada orang tua dan menghormatinya. 
                                                           
8Ilham Hamid, DM, Metode Penanaman Nilai-Nilai Keagamaan terhadap Anak di TK/TPA 
BKPRMI Kota Makassar, Tesis (Makassar: PPS  IAIN Alauddin, 2002) 
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Dengan pembinaan tersebut sangat  mampu mebantu orang tua santri dalam 
pembinaan anaknya. Implikasi  penelitian, Keberadaan TK/TPA dapat 
menciptakan anak-anak sebagai  seorang  yang saleh  dan  salehah, yang akan  
menumbuhkan suatu  generasi muda yang dapat diandalkan karena memiliki 
ketahanan mental dan spiritual di tengah-tengah pengaruh budaya dan 
informasi bebas.9 
Penelitian ini mempunyai hubungan yang erat, terutama dalam 
menjelaskan pengaruh remaja masjid terhadap santri TPA, penulis lebih 
memfokuskan pada peningkatan kualitas santri TK/TPA, kaitannya dengan 
pembinaan akhlak, mengenalkan nilai-nilai agama serta pemberantasan buta 
aksara al-Qur’an. 
3. Kegiatan Keagamaan Remaja Masjid Kecamatan Jati Kabupaten Kudus, 
yang di tulis oleh Farida Ulfa. Isi dari skripsinya membahas tentang kelebihan 
dan kekurangan dari kegiatan keagamaan remaja masjid yang berada di 
kecamatan Jati kabupaten Kudus. Adapun hasil penelitiannya adalah sebuah 
bentuk kegiatan keagamaan yang dilakukan oleh para remaja yaitu berupa 
pengajian tahlilan dan yasinan pada malam Jum’at, dalam pelaksanaannya 
dilakukan secara serempak di seluruh masjid kecamatan Jati. Kegiatan itu 
dilakukan dengan tujuan untuk menyatukan silaturahmi remaja dalam sebuah 
organisasi, sehingga para remaja terangkum dalam kegiatan yang bermanfaat 
untuk memakmurkan  masjid.10 
                                                           
9Rahmi, PerananRemaja Masjid Dalam Pembinaan Akhlak Santri TK/TPA Nurul Ijtihad di 
Jalan Manuruki II Kelurahan mangasa, Kecamatan Tamalate Kota Makassar,  Skripsi (Makassar: 
Alauddin University Press. 2015). 
10Farida Ulfa, Kegiatan Keagamaan Remaja Masjid Kecamatan Jati Kabupaten Kudus, Skripsi 
(Yogyakarta, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga,1996). 
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Penelitian ini mempunyai hubungan erat, yaitu menjelaskan pengaruh 
remaja masjid secara umum terhadap anak-anak. Perbedaannya, penulis lebih 
mengfokuskan pada peningkatan kualitas santri.  
 
E.  Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui strategi-strategi yang ditempuh remaja masjid dalam 
meningkatkan kualitas santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung, Desa 
Massamaturu, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar.  
b. Untuk mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam 
menjalankan strategi remaja masjid untuk meningkatkan kualitas santri 
TK/TPA Nurul Ilahi  Bulu’bumbung,  Desa Massamaturu, Kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Untuk menambah wawasan pemikiran tentang strategi remaja masjid 
dalam meningkatkan kualitas santri TK/TPA Nurul Ilahi, Bulu’bumbung  
Desa Massamaturu, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten 
Takalar. 
b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini remaja masjid akan menjadi lebih 
baik dalam meningkatkan kualitas santri. 
c. Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi referensi untuk penelitian-
penelitian selanjutnya. 
2 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Tentang  Strategi 
1. Pengertian Strategi 
a. Secara Etimologi 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, strategi adalah akal (tipu muslihat) 
untuk mencapai sesuatu.1 Kata strategi berasal dari bahasa Yunani "strategia" yang 
diartikan sebagai "the art of the general" atau seni seorang panglima yang biasanya 
digunakan dalam peperangan. Definisi strategi secara umum dan khusus sebagai 
berikut:2 
Secara etimologis (asal kata), penggunaan kata strategi dalam manajemen 
suatu organisasi diartikan sebagai “kiat, cara dan taktik utama yang dirancang secara 
sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang terarah kepada tujuan 
strategi organisasi”. Dalam kamus besar bahasa Indonesia disebutkan bahwa istilah 
strategi adalah “seni atau ilmu untuk menggunakan sumber daya untuk melaksanakan 
kebijaksanaan tertentu”.3 
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, kata strategi banyak di 
adopsi dan diberikan pengertian yang lebih luas sesuai dengan bidang ilmu atau 
kegiatan yang merangkapnya. Pengertian strategi tidak lagi terbatas pada konsep atau 
                                                           
1W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:Balai Pustaka, 1976), h. 
965.  
2Setiawan Dimas, Defenisi Strategi, Blog Setiawan Dimas, http:// 
definisimu.blogspot.co.id/2012/11/definisi-strategi.html. (15 Juli 2018). 
3Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1997), h. 199.  
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pun seni seorang jendral di masa perang, tetapi sudah berkembang pada tanggung 
jawab seorang pimpinan (Manajemen Puncak). 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan istilah strategi 
manajemen sebuah organisasi dapat diartikan sebagai cara dan kiat yang dirancang 
dan disiapkan secara sistematis dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
yang terarah pada tujuan strategi. 
b. Secara Terminologi 
Pengertian strategi  secara terminologi adalah menurut beberapa pakar 
yang diartikan sebagai berikut:  
1. Menurut Setiawan Purnomo Hari strategi berasal dari bahasa Yunani 
“strategos” diambil kata stratos yang berarti militer dan Ag yang berarti 
memimpin. Jadi strategi dalam konteks awalnya ini diartikan sebagai 
general ship yang artinya sesuatu yang dikerjakan oleh para jenderal dalam 
membuat rencana untuk menaklukkan musuh dan memenangkan perang.4 
2. Menurut Hamel & Prahalad sebagaimana dikutip oleh Freddy Rangkuti, 
Strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental (senantiasa 
meningkat) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan  sudut  pandang  
tentang  apa  yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan.5 
3. Sedangkan menurut Anwar Arifin strategi adalah keseluruhan kepuasan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan untuk mencapai tujuan.6 
                                                           
4Setiawan Hari Purnomo, Manajemen Strategi: sebuah konsep pengantar (Jakarta: Fakultas 
Ekonomi Universitas Indonesia, 1996), h. 8.  
5Freddy Rangkuti, Teknik Membedah Kasus Bisnis Analisis Swot (Jakarta: Gramedia 
Pustaka, 2013), h. 4. 
6Anwar Arifin, Strategi Komunikasi  (Bandung: Armilo, 1984), h. 59. 
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Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa strategi adalah 
suatu rencana tentang upaya yang akan dijalankan oleh sebuah organisasi atau 
perusahaan guna mencapai tujuan perusahan tersebut. 
2. Langkah-langkah Strategi 
a. Perumusan Strategi 
Dalam perumusan strategi, konseptor harus mempertibangkan mengenai 
peluang dan acaman, serta menetapkan kekuatan dan kelemahan. Perumusan 
strategi berusaha menemukan masalah-masalah yang terjadi dari peristiwa yang 
ditafsiran berdasarkan konteks kekuatan, kemudian mengadakan analisin mengenai 
kemungkinan-kemungkinan serta memperhitungkan pilihan dan langkah-langkah 
yang dapat dimbil dalam rangka gerak menuju kepada tujuan itu. 
b. Implementasi Strategi 
Langkah berikutnya adalah melaksanakan strategi yang ditetapkan tersebut. 
Dalam tahap pelaksanakan strategi yang dipilih sangat membutuhkan komitmen 
dan kerja sama dalam pelaksanakan strategi hanya akan menjadi impian yang jauh 
dari kenyataan  
Implementasi strategi adalah rangkaian aktivitas dan pekerjaan yang 
dibutuhkan untuk mengeksekusi perencanaan strategi. Artinya, apa yang kita 
rumuskan pada strategi dan kebijakan kita terapkan dalam berbagai program kerja, 
anggaran dan prosedur-prosedur. Rumusan strategi yang baik, tidak ada artinya bila 
diterapkan dalam implementasi. Begitu pula implementasi tidak akan berkontribusi 
baik pada perusahaan, jika rumusan strateginya tidak baik. 
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c. Evaluasi Strategi 
Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategis. Para 
manajer sangat perlu mengetahui kapan strategi tertentu tidak berfungsi dengan 
baik, evaluasi strategi berarti usaha untuk memperoleh informasi  ini. Semua 
strategi dapat dimodifikasi di masa depan karena faktor-faktor eksternal dan 
internal selalu berubah. 
Tiga macam aktivitas mendasaruntuk mengevaluasi strategi adalah: 
1) Meninjau faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan faktor-faktor 
eksternal (berupa peluang dan ancaman) yang menjadi dasar asumsi 
pembuatan strategi, 
2) Mengukur prestasi (membandingkan hasil yang diharapkan dengan 
kenyataan), 
3) Mengambil tindakan korektif.  
Mengambil tindakan korektif untuk memastikan bahwa prestasi sesuai 
dengan rencana. Dalam mengambil tindakan korektif tidak harus berarti 
bahwa strategi yang sudah ada akan ditinggalkan atau bahkan strategi baru 
harus dirumuskan.7 Evaluasi strategi karena keberhasilan hari ini bukan 
merupakan jaminan keberhasilan di masa depan. Evaluasi strategi mungkin 
berupa tindakan yang kompleks dan peka, karena terlalu banyak penekanan 
pada evaluasi strategi akan merugikan hasil yang dicapai. Evaluasi strategi 
sangat penting untuk memastikn sasaran yang dinyatakan telah dicapai. 
Evaluasi strategi perlu untuk organisasi dari semua kegiatan dengan 
                                                           
 
7Yuvensandy, Evaluasi Strategi, http://yuvensandy.blogspot.com (Diakses, 20 Mei 2018) 
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mempertanyakan dan asumsi manajerial, harus memicu tinjauan dan nilai-
nilai yang merangsang kreativitas. 
 
B.  Tinjauan Tentang Remaja Masjid 
Masa remaja merupakan salah satu periode dari perkembangan manusia. 
Masa ini merupakan masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke 
masa perubahan atau peralihan dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang 
meliputi perubahan biologis, perubahan psikologis, dan perubahan sosial. Remaja 
sering didefinisikan sebagai periode transisi antara masa kanak-kanak ke masa 
dewasa, atau masa usia belasan tahun, atau sesorang yang menunjukkan tingkah 
laku tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang perasaannya dn sebagainya. 
Masa remaja disebut pula sebagai penghubung antara masa kanak-kanak dengan 
masa dewasa.8 Pada periode ini terjadi perubahan-perubahan besar dan esensial 
mengenai kematangan fungsi-fungsi rohaniah dan jasmaniah, terutama fungsi 
seksual. 
Masjid adalah rumah Allah swt. tempat umat Islam menjalin pertalian 
ruhaniyah dengan Allah (hablum minallah), Tuhan semesta alam. Melalui 
perlambang takbir, tahmid, ruku’ dan sujud dalam salat kita nyatakan ketundukan 
dan kepasrahan diri kepada kehendak dan perintah-Nya.  Masjid adalah rumah 
Allah swt, tempat dimana, tempat dimana umat Islam menjalin hubungan dengan 
sesama (hablum minannas), secara lahir batin, merajut persaudaraan sejati sesama 
hamba, makhluk paling dimuliakan-Nya. Persaudaraan sejati seperti ini adalah 
modal yang sangat kokoh untuk misi ke khalifahan manusia untuk mentakmirkan 
                                                           
8Kartini Kartono, Psikologi Sosial 2, Kenakalan Remaja (Jakarta: Rajawali, 1996), h. 148. 
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bumi Allah swt dengan mewujudkan kesejahteraan, kemajuan dan keadilan bagi 
semua.9 
Jika dikaitkan dengan bumi ini, masjid bukan hanya sekedar tempat sujud 
dan sarana penyucian. Kata masjid juga tidak hanya berarti bangunan tempat salat, 
atau bahkan tempat bertayamum sebagai cara bersuci pengganti wudhu, tetapi kata 
masjid juga berarti tempat untuk melaksanakan segala aktivitas manusia yang 
mencerminkan kepatuhan kepada Allah swt. 
 Remaja masjid adalah sekelompok remaja atau pemuda yang berkumpul di 
masjid dan melakukan kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk memakmurkan 
masjid”.10 Departemen Agama RI mengemukakan, bahwa remaja masjid 
merupakan perkumpulan atau perhimpunan atau ikatan remaja masjid atau 
mushallah yang mempunyai suatu aktivitas yang bertujuan untuk menumbuhkan 
akhlak yang baik dan menjadi sumber insprirasi bagi para pemuda dan pemudi.11 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan, bahwa yang dimaksud bahwa 
yang dimaksud dengan remaja masjid adalah nama suatu badan atau organisasi para 
remaja yang berada dalam lingkungan masjid yang melakukan berbagai kegiatan-
kegiatan yang dapat mengelola dan memakmurkan masjid dengan sebaik mungkin. 
1. Dasar Remaja Masjid 
Remaja  masjid merupakan Organisasi dakwah Islam, anak dari organisasi 
takmir masjid, yang mengambil spesialisasi pembinaan. Upaya untuk melaksanakan 
organisasi dakwahnya hendaknya diselenggarakan dengan terencana, terarah, terus-
                                                           
9Masdar Farid Mas’udi, Membangun NU Berbasis Masjid Masjid dan Umat (Jakarta: 
Lajnah Takmir Masjid Nahdlatul Ulama-LTMNU, 2007), h. 10. 
10Umar Jaeni, Panduan Remaja Masjid (Surabaya:CV Alfa Surya Grafika, 2003), h. 4. 
 11Departemen Agama RI,  Direktorat Organisasi Remaja Masjid (Jakarta: Direktorat  
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2003). h. 6.  
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menerus dan bijaksana, karena hal itu perlu dilakukan secara kolektif, terorganisir 
dan profesional. Sebagaimana yang tersirat dalam firman Allah QS. Ali-
Imran/3:104: 
 
 ä3 tFø9 uρ öΝä3Ψ ÏiΒ ×π¨Βé& tβθ ã ô‰ tƒ ’ n<Î) Îösƒ ø:$# tβρ ããΒù' tƒuρ Å∃ρ ã÷èpR ùQ$ Î/ tβöθ yγ ÷Ζtƒuρ Ç tã Ìs3Ψ ßϑø9 $# 
4 y7 Í×¯≈ s9 'ρ é& uρ ãΝèδ šχθ ßs Î=øßϑø9 $# ∩⊇⊃⊆∪    
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru 
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah dari yang 
munkar; merekalah orang-orang yang beruntung”.12 
 
Dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan orang 
yang beriman untuk menempuh jalan yang berbeda, yaitu menempuh jalan luas dan 
lurus serta mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf. Kalaulah 
tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka 
hendaklah ada di antara kamu wahai orang-orang yang beriman segolongan umat, 
yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya unuk dteladani dan didengar 
nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus-menerus tanpa bosan dan lelah 
kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat kepada 
yang makruf, yakni nilai-nilai luhur serta adat-istiadat yang diakui baik oleh 
masyarakat mereka, selama hal itu tidak bertentangan dengan nilai-nilai Ilahiyah 
dan mencegah mereka dari yang munkar, yakni yang dinilai buruk lagi diingkari 
oleh akal sehat masyarakat, martabat kedudukannya itulah orang-orang yang 
                                                           
12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahnya 
(Bandung: Diponegoro, 2010), h. 63.   
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beruntung, mendapatkan apa yang mereka dambakan dalam kehidupan dunia dan 
akhirat.13 
Sesuai dengan ayat di atas dijelaskan bahwa Allah memerintahkan untuk 
mengajak orang lain menempuh jalan kebajikan dan makruf, dan mencegah mereka 
dari yang munkar yaitu dari nilai yang buruk. Remaja masjid sebagai salah satu 
organisasi dakwah diharapkan agar selalu melaksanakan kegiatan dakwahnya 
dengan mengajak orang lain untuk menajalankan perintah Allah swt dan menjauhi 
larangan-Nya. 
Dalam sebuah hadis riwayat Abu Hurairah r.a, Rasulullah saw. bersabda: 
 
 ُﻫ ﰊَأ ْﻦَﻋ َﺮ  َةَﺮْـﻳ  َﻰِﺿ َر  ّٰﻠﻟا ُﻪ  َﻋ ْﻨ ُﻪ  َﻋ ِﻦ  ﻨﻟا ِﱯ  َﺻﻰﻠ  ُﷲا  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو َﺳ ﻠ َﻢ  َﻗ َل ﺎ:  َﺳ ـْﺒ َﻌﺔﹲ  ُﻳ ِﻈ ﻠ ُﻬ ُﻢ 
 ُﷲا  ِﰲ ِﻇ  ﻠ ِﻪ  ـَﻳ ْﻮ َم  َﻻ  ِﻇ ﻞ  َإ ﻻ ﻇ  ُﻠ ُﻪ:  َا ِْﻻ َﻣ ﺎ  ُم  ْﻟا َﻌ ِدﺎ ُل َو , َﺷ بﺎ  َﻧ َﺸ َﺄ  ِﺑ ِﻌ َﺒ َدﺎ ِة  ِﷲا,  َو َر ُﺟ ُﻞ 
 ـَﻗ ْﻠ ُﺒ ُﻪ  ُﻣ َﻌ ﻠ ٌﻖ  ِﰲ  َﻤْﻟا َﺴ ِﺟ ﺎ ِﺪ,  َو َر ُﺟ َﻼ ِن  ََﲢ ﺑﺎ ِﰲ ﺎ ِﷲا   ِا ْﺟ َﺘ َﻤ َﻌ َﻋ ﺎ َﻠ ْﻴ ِﻪ  َو ـَﺗ َﻔ ﺮ َﻗﺎ  َﻋ َﻠ ْﻴ ِﻪ َو , َر ُﺟ ُﻞ 
 ُﻪْﺘَﻋَد ا ْﻣ َﺮ َأ ُة  َذ ُتا  َﻣ ِﺼﻨ ٍﺐ َو , َﲨ َﺎ ٍل ـَﻓ, َﻘ َلﺎ:  ِإ ْﱐ  َأ َﺧ ُفﺎ  َﷲا َو , َر ُﺟ ٌﻞ  َﺗ َﺼ ﺪ َق  ِﺑ َﺼ َﺪ َﻗ ٍﺔ
 َﻓ َﺄﺎَﻫ ﺎَﻔْﺧ  َﺣ ﱵ َﻻ   ـَﺗ ْﻌ َﻠ َﻢ  َِﴰﺎ ُﻟ ُﻪ  َﻣ ـُﺗ ﺎ ْﻨ ِﻔ ُﻖ  َِﳝ ـْﻴ ُﻨ ُﻪ َو , َر ُﺟ ُﻞ  َذ َﻛ َﺮ َﷲا  َﺧ ِﻟﺎ ًﻴﺎ  ـَﻓ َﻔ َﺿ ﺎ َﻋ ْﺖ ـْﻴ َﻨ ُﻩﺎ      
Artinya: 
Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Muhammad saw, beliau bersabda: ada 
tujuh golongan manusia yang akan mendapatkan naungan Allah pada hari 
yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya. (1) Pemimpin yang adil, (2) 
Seorang pemuda yang menyibukkan dirinya dengan ibadah kepada Allah, 
(3) Seorang yang hatinya selalu terikat pada masjid, (4) Dua orang yang 
saling   َأ Seorang lelaki yang diajak zina oleh wanita yang kaya dan cantk 
tapi menolaknya sambil berkata “Aku takut kepada Allah”, (6) Seseorang 
yang bersedekah dengan menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfaqkan oleh tangan kanannya, serta (7) Seorang 
                                                           
13M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 2 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 172-173.  
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yang berzikir kepada Allah di kala sendiri hingga meleleh air matanya 
basah karena menangis”.14 
Masa muda adalah dimana syahwat sedang memuncak sehingga banyak 
pemuda yang terjerumus dalam kemaksiatan. Hanya pemuda yang mampu mengisi 
hari-harinya dengan ibadah dan seorang yang terikat hatinya dengan masjid yang 
terselamat di hari kiamat. Berdasarkan hadis di atas bahwa salah satu yang 
mendapat naungan dari Allah swt. pada hari kiamat adalah seorang pemuda yang 
menyibukkan dirinya dengan ibadah. 
2. Tujuan Remaja Masjid 
Dalam suatu organisasi pasti mempunyai tujuan dalam pelaksanaan 
kegiatan-kegiatannya. Salah satunya dalam organisasi remaja masjid yaitu tujuan 
yang paling utama adalah memakmurkan masjid dan mengarahkan remaja muslim 
agar dalam kehidupannya mengikuti norma-norma yang ditetapkan Islam, karena 
remaja muslim atau pemuda adalah generasi yang mewarnai kehidupan di masa 
yang akan datang. Dengan demikian remaja masjid mempunyai hak untuk 
memakmurkan masjid sebagaimana mestinya. 
Sedangkan tujuan remaja masjid sesuai dengan Badan Kesejahteraan Masjid 
dalam Peraturan Menteri Agama No. 3 tahun 1978 sebagai berikut: 
1) Menjaga martabat dan kehormatan masjid serta memelihara kesejahteraan 
dan memakmurkan masjid, mushalla, tempat lainnya bagi umat Islam. 
2) Meningkatkan kemanfaatan masjid, mushallah, tempat ibadah umat Islam 
lainnya. Sesuai dengan fungsinya sebagai tempat ibadah dan membina 
masyarakat dengan agama.15 
                                                           
14Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim (6), terj. Wawan Djunaedi Soffandi dari 
Shahih Muslim bi Syarh An-Nawawi, jilid 7 (Cet. I; Jakarta: Pustaka Azzam, 2011), h. 360-361  
15Maulana, Peran Remaja dalam Memakmurkan Masjid. http://www.Datastistik-
Indonesia.com (25 November, 2017) 
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Remaja Masjid sebagai salah satu bentuk organisasi kemasjidan yang 
dilakukan oleh para remaja Islam yang memiliki komitmen dakwah. Organisasi ini 
dibentuk bertujuan untuk mengorganisir kegiatan-kegiatan memakmurkan masjid. 
Remaja masjid sangat diperlukan sebagai alat untuk mencapai tujuan dakwah dan 
wadah bagi remaja muslim dalam  beraktivitas di masjid. 
Remaja masjid saat ini sangat dibutuhkan sebagai wadah untuk menampung 
kegiatan atau aktivitas remaja dan memberikan petunjuk ke arah remaja muslim. 
Dalam firman Allah dalam QS. Al-Kahfi/18:13-14 telah dijelaskan tentang kriteria 
pemuda muslim ideal: 
 
ß øtªΥ È à)tΡ y7 ø‹n=tã Νèδ r' t7tΡ Èd, ys ø9 $ Î/ 4 öΝåκ¨Ξ Î) îπu‹÷FÏù (#θ ãΖtΒ#u óΟ Îγ În/tÎ/ óΟ ßγ≈ tΡ ÷Š Î—uρ “W‰ èδ 
∩⊇⊂∪   $ oΨ ôÜt/u‘ uρ 4’ n?tã óΟ Îγ Î/θ è=è% øŒ Î) (#θ ãΒ$ s% (#θ ä9$ s)sù $ uΖš/u‘ > u‘ ÏN≡uθ≈ yϑ¡ 9 $# ÇÚ ö‘ F{ $#uρ 
 s9 (#uθ ã ô‰ ¯Ρ  ÏΒ ÿÏµÏΡρ ßŠ $ Yγ≈ s9 Î) ( ô‰ s)©9 !$ oΨ ù=è% #]Œ Î) $ ¸ÜsÜx© ∩⊇⊆∪    
Terjemahnya: 
13. Kami kisahkan kepadamu (Muhammad) cerita ini dengan benar. 
Sesungguhnya mereka adalah pemuda-pemuda yang beriman kepada Tuhan 
mereka, dan Kami tambah pula untuk mereka petunjuk 14. Dan Kami 
meneguhkan hati mereka diwaktu mereka berdiri, lalu mereka pun berkata, 
"Tuhan kami adalah Tuhan seluruh langit dan bumi; kami sekali-kali tidak 
menyeru Tuhan selain Dia, sesungguhnya kami kalau demikian telah 
mengucapkan perkataan yang amat jauh dari kebenaran".16 
 
Setelah menguraikan kisah Ashhab al-kahf  secara umum, kini Allah 
menguraikan kisahnya secara lebih lengkap dan memulainya dengan berfiman: 
Kami akan menceritakan peristiwa penting mereka kepadamu, wahai Nabi 
                                                           
16Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah  Al-Qur’an dan Terjemahnya. h. 
294. 
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Muhammad, dengan sebenarnya, yakni sesuai dengan kejadiannya, untuk engkau 
sampaikan kepada yang bertanya sekaligus sebagai pelajaran yang harus dipetik 
buahnya oleh umatmu. Sesungguhnya mereka itu adalah pemuda-pemuda yang 
beriman kepada Tuhan mereka dengan keimanan yang benar, tetapi mereka hidup 
di tengah masyarakat dan penguasa yasng menindas, sehingga Kami kukuhkan 
keyakinan mereka dan Kami tambahkan bagi mereka petunjuk menuju arah yang 
sebaik-baiknhya dan Kami telah mengikat, yakni dengan ikatan yang mantap, atas 
hati mereka itu adalah pemuda-pemuda yang beriman kepasa Tuhan mereka dengan 
keimanan yang benar, tetapi mereka hidup di tengah masyarakat dan penguasa yang 
menindas sehingga Kami kukuhkan keyakinan mereka dan Kami tambahkan bagi 
mereka petunjuk menuju arah yang sebaik-baiknya dan Kami telah mengikat, yakni 
dengan ikatan yang mantap, atas hati mereka, yakni Kami mantapkan keimanan 
mereka sehingga tidak disentuh oleh keraguan pun dan agar mereka dapat 
mempertahankan keyakinan mereka menghadapi ancaman dan godaan, lebih-lebih 
diwaktu mereka berdiri, yakni tampil dihadapan kaumnya atau dihadapan penguasa 
masanya dengan penuh dengan penuh semangat dan kesungguhan, lalu mereka 
berkata: “Tuhan kami adalah Tuhan Pencipta dan Pemelihara langit dan bumi, Dia 
adalah Yang Maha Esa; kami sekali-kali tidak menyeru satu tuhan pun dan 
menyembah selain-Nya, sesungguhnya kami kalau demikian, yakni kalau menyeru 
dan menyembah selain Allah Yang Maha Esa itu, maka kami telah mengucapkan 
perkataan yang amat jauh dari kebenaran”.17 
Dengan demikian, berdasarkan firman Allah di atas dapat dikatakan bahwa 
pemuda Ashabul Kahfi di beri keteguhan iman oleh Allah swt. untuk membela 
                                                           
17M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 7 
(Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 253. 
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kebenaran dan menumpas kebatilan. Qalbu mereka diberi ketenangan dengan 
ketenangan dengan keimanan kepada Allah swt. Sesuai dengan ayat tersebut dapat 
diketahui, bahwa remaja masjid adalah pemuda yang memiliki komitmen dakwah 
yang senantiasa meramaikan masjid melalui kegiatan-kegiatan yang bertujuan 
membentuk remaja muslim dan masyarakat Islam yang dapat menghantarkan 
masyarakat pada peningkatan katakwaan kepada Allah swt. 
3. Kedudukan Remaja Masjid 
Sebagaimana diketahui bahwa remaja masjid merupakan anak organisasi 
(underbouw) takmir masjid. Meskipun demikian, kedudukan remaja masjid adalah 
sebagai organisasi otonom yang relatif independen dalam membina anggotanya. 
Remaja masjid dapat menyusun program, menentukan bagan dan struktur 
organisasi serta memilih pengurusnya sendiri. Karena itu aktivis remaja masjid 
remaja masjid memiliki kesempatan untuk berkreasi, mengembangkan potensi dan 
kemampuannya serta beraktivitas secara mandiri.18 
Remaja masjid yang merupakan anak dari organisasi takmir masjid 
memiliki kedudukan tersendiri yaitu dalam membantu menjalankan program-
program yang diadakan oleh takmir masjid. 
4. Jenis Organisasi Remaja Masjid 
Jenis organisasi apabila ditinjau dari segi wewenang, tanggung jawab 
maupun hubungan kerjanya dapat dibedakan dalam berbagai macam. Jenis-jenis 
organisasi dapat dijumpai dalam buku-buku yang membahas tentang organisasi, 
                                                           
18Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 
2005),  h. 42. 
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baik dibicarakan sebagian atau keseluruhan. Di sini tidak dikaji semuanya, hanya 
yang ada kesesuaian dengan remaja masjid. 
Menurut Siswanto, jenis organisasi yang paling sesuai untuk remaja masjid 
adalah jenis lini-staf yang merupakan perpaduan (kombinasi) antara organisasi lini 
dan staf.19 Dengan menerapkan jenis organisasi ini, akan memperoleh beberapa 
keuntungan, antara lain: 
a) Adanya pembagian kerja yang jelas dari masing-masing personil pengurus, 
baik sebagai pimpinan, staf maupun pelaksana. 
b) Upaya kaderisasi dapat langsung dengan baik, karena adanya kesempatan 
bagi para pengurus untuk mengembangkan diri 
c) Menumbuhkan suasana kerja sama yang baik dengan pengurus 
d) Prinsip penempatan ahlinya pada bidangnya atau the right man on the right 
place dapat lebih mudah dilakukan 
e) Menumbuhkan sikap disiplin, etos kerja, spesialisasi serta profesionalisme 
masing-masing pengurus 
f) Koordinasi dapat dilakukan dengan baik, karena adanya perbidangan kerja 
yang jelas. 
g) Pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan sehat dan cepat, karena 
melibatkan banyak pengurus dan bermusyawarah, dan hasil keputusannya 
lekas diketahui oleh seluruh pengurus 
h) Memiliki fleksibilitas yang baik, sehingga mampu menyahuti kebutuhan 
efektifitas dan efisiensi organisasi dalam mencapai tujuannya 
                                                           
19Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid. h. 94. 
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i) Dapat dipergunakan oleh remaja masjid yang relative masih sederhana 
sampai yang besar dan komplek aktivitasnnya. 
Organisasi lini-staf merupakan suatu organisasi dengan wewenang 
dilimpahkan dari pimpinan atas kepada satuan-satuan organisasi di bawahnya 
dalam semua bidang, baik pekerjaan popok maupun bantuan. 
Yang dimaksud dengan lini (line) dalam struktur pengurus remaja masjid 
adalah pengurus-pengurus yang secara langsung terlibat dalam usaha melaksanakan 
tercapainya tujuan organisasi. Pengurus-pengurus lini berhak untuk mengeluarkan 
perintah, membuat keputusan, menetapkan dan menafsirkan kebijakan (policy) 
organisasi, memberikan laporan pertanggungjawaban dan lain sebagainya, sesuai 
wewenung dan tugasnya. Sedang yang dimaksud dengan staf (staff) adalah 
pengurus-pengurus yang secara tidak langsung terlibat dalam usaha melaksanakan 
tercapainya tujuan organisasi.20 
Adapun fungsi utama staf adalah melakukan usaha-usaha penunjang yang 
berkaitan yang berkaitan dengan penelitian, analisa data, dan informasi, 
rekomendasi, perencanaan, pengontrolan, koordinasi, pelayanan dan nasehat. Tentu 
saja harus disesuaikan dengan kedudukan dari masing-masing staf tersebut, baik 
secara staf umum (general staff), staf ahli (special staff), staf pembantu (auxiliary 
staff) maupun staf pribadi (personal staff. Keberadaan staf tersebut tergantung dari 
besar kecilnya organisasi remaja masjid yang bersangkutan.21 
                                                           
20Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid. h. 95. 
21Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid. h. 96. 
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Remaja masjid merupakan jenis organisasi lini-staf, di mana organisasi lini-
staf merupakan suatu organisasi dengan wewenang dilimpahkan dari pimpinan atas 
kepada satuan-satuan organisasi di bawahnya dalam semua bidang. Lini 
maksudnya, pengurus remaja masjid dapat secara langsung terlibat dalam usaha 
pencapaian organisasi. Sedang staf maksudnya pengurus secara tidak langsung 
terlibat dalam usaha mencapai tujuan organisasi. 
5. Peran dan Fungsi Remaja Masjid 
Sebagaimana telah diketahui, bahwa remaja masjid merupakan organisasi 
dakwah yang menghimpun remaja muslim. Karena keterikatannya dengan masjid, 
maka peran utamanya adalah memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid 
merupakan salah satu bentuk taqqarub (upaya mendekatkan diri) kepada Allah 
yang paling utama. Oleh karena itu, umat Islam memiliki tugas berat untuk 
memakmurkan masjid sebagaimana yang dijelaskan dalam firman Allah QS. At-
Taubah/9:18. 
 
$ yϑ¯Ρ Î) ãßϑ÷ètƒ y‰ Éf≈ |¡tΒ «! $# ô tΒ š∅ tΒ#u «! $ Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ ÌÅzFψ$# tΠ$s%r& uρ nο 4θ n=¢Á9 $# 
’ tA#u uρ nο 4θ Ÿ2 ¨“9 $# óΟ s9 uρ |· øƒ s† āω Î) ©! $# ( #† |¤ yèsù y7 Í×¯≈ s9 'ρ é& βr& (#θ çΡθ ä3 tƒ z ÏΒ 
š Ï‰ tFôγ ßϑø9 $# ∩⊇∇∪    
 Terjemahnya: 
“Hanya yang memakmurkan masjid-masjid Allah ialah orang-orang yang 
beriman kepada Allah dan Hari kemudian, serta tetap mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada Allah, 
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maka merekalah orang-orang yang diharapkan termasuk golongan orang-
orang yang mendapat petunjuk”.22 
 
Dalam tafsir Al-Mishbah dijelaskan Tidak takut kecuali pada Allah 
dipahami dalam arti ketakutan yang mendorong seseorang melaksanakan ibadah, 
bukan dalam arti yang bersumber dari naluri manusia, karena sangat sulit bagi 
seseorang menghilangkan segala macam rasa takut pada dirinya terhadap segala 
sesuatu, sehingga menjadikan ia tidak takut kecuali kepada Allah swt. Tidak dapat 
disangkal bahwa mereka salat, berzakat lagi beribadah adalah orang-orang yang 
telah mendapat petunjuk, tetapi itu belum tentu menjadikan mereka benar-benar 
sebagai apa yang diistilahkan ayat ini al-muhtadin, yakni orang-orang yang benar-
benar telah mencapai puncak perolehan dan pengamalan hidayah.23 
Remaja  masjid  sebagai  alat  untuk mencapai  tujuan  dakwah dan wadah 
bagi remaja muslim, diharapkan dapat menjalankan fungsi dan peranannya sebagai 
lembaga kemasjidan. Sehingga aktivitas remaja masjid yang diselenggarakan dapat 
memenuhi kebutuhan umat serta berlangsung secara berdaya guna (efektif) dan 
berhasil guna (efisien). Dengan demikian, makna tersebut menunjukan bahwa 
setiap muslim memiliki tugas untuk memakmurkan masjid dalam melakukan peran 
dan  fungsinya, baik secara individu maupun secara lembaga. 
Adapun peran dan fungsi remaja masjid antara lain: 
a. Memakmurkan Masjid 
                                                           
22Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Hikmah al-Qur’an dan Terjemahnya 
(Bandung: Diponegoro, 2010), h. 189.   
23 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 5. 
h. 552. 
27 
 
 
 
Dalam memakmurkan masjid, tidak akan berjalan dengan baik jika tidak ada 
yang mengurus. Artinya, masjid membutuhkan peran serta masyarakat dalam 
mengurus dan memajukan kegiatan-kegiatan masjid. Agar kegiatan ini dapat 
diwujudkan secara konkret, perlu dibentuk kepengurusan remaja masjid. Salah satu 
peran serta yang sangat diharapkan dengan keberadaan masjid adalah kehadiran 
remaja masjid. 
Remaja masjid adalah organisasi yang memiliki keterkaitan dengan masjid. 
Diharapkan anggotanya aktif datang ke masjid, untuk melaksanakan salat 
berjama’ah bersama dengan umat Islam yang lain. Karena, salat berjama’ah adalah 
merupakan indikator utama dalam memakmurkan masjid. Selain itu, kedatangan 
mereka ke masjid akan memudahkan pengurus memberikan informasi, melakukan 
koordinasi dan mengatur strategi organisasi untuk melaksanakan aktivitas yang 
telah di programkan. Dalam mengajak anggota untuk memakmurkan masjid tentu 
diperlukan kesabaran, misalnya: 
1) Pengurus memberi contoh dengan sering datang ke masjid 
2) Menyelenggarakan kegiatan dengan menggunakan masjid sebagai 
tempat pelaksanaannya 
3) Dalam menyelenggarakan kegiatan diselipkan acara shalat berjama’ah 
4) Pengurus menyusun piket jaga kantor kesekretariat di masjid 
5) Melakukan anjuran-anjuran untuk datang ke masjid.24 
Berdasarkan pada penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai 
organisasi yang memiliki keterkaitan dengan masjid, remaja masjid memiliki peran 
                                                           
24Lukman Hakim, “Peranan Risma JT (Remaja Islam Masjid Agung Jawa Tengah) Sebagai 
Lembaga Dakwah Masjid Agung Jawa Tengah”, Skripsi (Semarang, Fakultas Dakwah, Institut Islam 
Negeri Walisongo Semarang, 2011). h. 32-33 
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untuk memakmurkan masjid. Memakmurkan masjid dapat dilakukan dengan 
melaksakan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan di masjid dan mengajak 
masyarakat untuk datang ke masjid melaksanakan salat berjama’ah bersama. 
 
b. Pembinaan Remaja Muslim 
Remaja muslim di sekitar lingkungan merupakan sumber daya manusia 
(SDM) yang sangat mendukung bagi kegiatan organisasi, sekaligus juga merupakan 
objek dakwah (mad’u) yang paling utama. Pembinaan remaja Islam dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya: 
1) Melakukan bimbingan agama dan moral secara rasional 
2) Melakukan bimbingan berdiskusi dan musyawarah 
3) Menyediakan buku bacaan tentang agama, moral, dan ilmu pengetahuan 
4) Memberikan kesempatan untuk berperan dan bertanggung jawab 
sebagai orang dewasa melalui wahana organisasi 
5) Memberikan perlindungan terhadap pengaruh negatif dari lingkungan 
dan media massa 
6) Membimbing dan mengawasi pergaulan muda-mudi 
7) Menyalurkan hobi yang sehat dan bermanfaat 
8) Memberikan kesempatan berolahraga 
9) Memberikan kesempatan berpiknik. 
Tujuan dari pembinaan remaja masjid adalah membentuk remaja 
muslim yang bertakwa.25 Karena itu, mereka harus dibina secara bertahap dan 
berkesinambungan, agar mampu beriman, berilmu, beramal shalih dan baik. Karena 
                                                           
25Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, h. 53.  
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itu, mereka harus dibina secara bertahap dan berkesinambungan, agar mampu 
beriman, berilmu, beramal shalih dengan baik. Dengan pengajian remaja, 
bimbingan membaca dan tafsir Alquran, ceramah umum dan lain sebagainya. 
 
c. Kaderisasi Umat 
Pengkaderan adalah suatau proses pembentukan kader yang dilakukan 
sedemikian rupa sehingga diperoleh kader yang siap mengemban amanah 
organisasi. Pengkaderan anggota remaja masjid dapat dilakukan baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Pengkaderan langsung dapat dilakukan melalui 
pendidikan dn pelatihan yang terstruktur, sedang secara tidak langsung dapat 
dilakukan melalui kepengurusan, kepanitiaan dan aktivitas organisasi lainnya. 
Sebagai wadah generasi muda Islam, remaja masjid berusaha untuk 
mengkader anggotanya dengan membekali mereka dengan berbagai kemampuan 
yang memadai, baik kemampuan teknis operasional (technicall skill), kemampuan 
mengatur orang (human skill), maupun dalam menyusun konsep (conseptional 
skill). Sehingga manfaat yang diperoleh dari pengkaderan tersebut dapat menjadi 
kader-kader organisasi remaja masjid yang “siap pakai” yaitu kader-kader yang 
beriman, professional, aktivitas Islam yang terampil, anggota yang bermotivasi 
tinggi, memiliki kader yang berpengetahuan dan tingkat intelektual yang baik serta 
menghadirkan calon pemimpin yang memiliki kemauan dan kemampuan dalam 
meneruskan misi organisasi.26 
Pengkaderan anggota remaja masjid dilakukan dengan memberikan 
pengetahuan, membekali mereka dengan kemampuan yang memadai. Tujuan dari 
                                                           
26Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid, h. 69. 
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pengkaderan ini ialah, diharapkan dapat melahirkan kader-kader yang professional, 
berpengetahuan yang baik serta kemampuan sebagai calon pemimpin. 
 
 
d. Pendukung Kegiatan Takmir Masjid 
Sebagai anak organisasi (underbouw) takmir masjid, remaja masjid harus 
mendukung program dan kegiatan induknya. Dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan 
tertentu., seperti salat jum’at, penyelenggaraan kegiatan ramadhan, Idul Fitri dan 
Idul Adha dan lain sebagainya. Di samping bersifat membantu, kegiatan tersebut 
juga merupakan aktivitas yang sangat diperlukan dalam bermasyarakat secara 
nyata. Secara umum, remaja masjid dapat memberi dukungan dalam berbagai 
kegiatan yang menjadi tanggung jawab takmir masjid, di antaranya: 
1) Mempersiapkan sarana berjama’ah dan salat-salat khusus, seperti; salat 
gerhana matahari, gerhana bulan, minta hujan, Idul Fitri dan Idul Adha. 
2) Menyusun jadwal dan menghubungi khatib jum’at, Idul Fitri dan Idul 
Adha. 
3) Menjadi panitia kegiatan-kegiatan kemasjidan 
4) Melaksanakan pengumpulan dan pembagian zakat 
5) Menjadi pelaksana penggalangan dan 
6) Memberikan masukan yang dipandang perlu kepada takmir masjid dan 
lain sebagainya.27 
                                                           
27Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid., h. 70.  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja masjid sebagai 
anak dari organisasi takmir masjid memiliki peranan penting dalam mendukung 
kegiatan-kegiatan yang menjadi tanggung jawab dari takmir masjid itu sendiri. 
e. Dakwah dan sosial 
Remaja masjid adalah organisasi dakwah Islam yang mengambil spesialisasi 
remaja muslim melalui masjid. Organisasi ini berpartisipasi secara aktif dalam 
mendakwahkan Islam secara luas, disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang 
melingkupinya. Aktivitas dakwah bi al-lisān, bil hal, bi al-Qalam dan lain 
sebagainya dapat diselenggarakan dengan baik oleh pengurus maupun anggota. 
Meskipun diselenggarakan oleh remaja masjid, akan tetapi aktivitas tersebut 
tidak hanya membatasi pada bidang keremajaan saja tetapi juga melaksanakan 
aktivitas yang menyentuh masyarakat luas, seperti bakti sosial, kebersihan 
lingkungan, membantu korban bencana alam dan lain-lain, semuanya adalah 
merupakan contoh dari aktivitas dakwah yang  dilakukan  oleh remaja masjid dan 
mereka dapat bekerja sama dengan takmir masjid dalam merealisasikan kegiatan 
kemasyarakatan tersebut.28 
6. Kiprah Remaja Masjid 
Kegiatan-kegiatan remaja masjid tidak hanya bermanfaat untuk kepentingan 
mereka sendiri, tetapi juga untuk kepentingan remaja umumnya dan masyarakat 
luas. Di dalam masyarakat,  remaja masjid mempunyai kedudukan yang khas, 
berbeda dengan remaja kebanyakan. Sebuah status dengan harapan mereka mampu 
menjaga citra masjid dan nama baik umat Islam. Mereka hendaknya menjadi 
                                                           
28Siswanto, Panduan Praktis Organisasi Remaja Masjid,  h. 71.  
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teladan bagi remaja-remaja lainnya, dan ikut membantu memecahkan berbagai 
problematika remaja di lingkungan masyarakatnya. 
Ketika para remaja menghadapi problem, dari tingkat kenakalan hingga 
akhlak, remaja masjid dapat menunjukkan kiprahnya melalui berbagai kegiatan. 
Dengan demikian, kiprah remaja masjid akan dirasakan manfaat dan hasilnya 
makala mereka bersungguh-sunnguh dan aktif dalam melakukan berbagai kegiatan, 
baik di masjid maupun di dalam masyarakat. Disamping itu, citra masjid pun akan 
menjadi baik dan akan semakin makmur.29 
Kunci makmurnya masjid hakikatnya ada pada remaja yang mau berlomba-
lomba berbuat kebajikan dengan mengangkat kemuliaan masjid. Kiprah remaja 
masjid sangat diharapkan untuk memakmurkan masjid.  
7. Dasar Hukum Pembentukan Remaja Masjid 
Dengan adanya remaja masjid yang turur berjuang menyumbang tenaga dan 
pikirannya untuk memajukan kualitas agama Islam yang dimiliki masyarakat 
dengan melaksanakan kegiatan-kegiatan yang bersifat islami, seperti:  diba’iyah, 
yasinan, tahlilan, pengajian rutin, santunan anak yatim, wisata qolbu, dan khotmil 
qur’an. Maka, lama kelamaan masyarakat akan merasakan dalam dirinya butuh 
dengan kegiatan tersebut untuk meningkatkan keimananya kepa Allah swt. Semua 
yang dilakukan oleh remaja masjid masuk dalam jenis pendidikan non formal yang 
dapat mengarah pada pembinaan kehidupan beragama di masyarakat. Dalam UU 
No. 2/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan: 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 
                                                           
29Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid Petunjuk Bagi Para Pengurus (Cet. IV; Jakarta: Gema 
Insane Press, 1996) h. 152 
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dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan diperlukan oleh dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.30 
Dalam UU No. 2/2003 bab VI pasal 13 yang berisi tentang yang berisi 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa jalur pendidikan terdiri atas: 
pendidikan formal, pendidikan informal, pendidikan nonformal.31 Maksud dari 
pendidikan formal adalah pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui 
kegiatan belajar-mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan. Pendidikan 
informal adalah jalur pendidikan keluargadan lingkungan. Sedangkan pendidikan 
non formal adalah bentuk pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib, 
terarah dan berencana diluar kegiatan persekolahan, serta pembina, peserta, cara 
penyampaian dan waktu yang dipakai disesuaikan dengan keadaan yang ada dalam 
pendidikan non formal terdiri atas pendidikan umum, pendidikan keagamaan, 
pendidikan jabatan kerja, pendidikan kedinasan, dan pendidikan kedinasan 
kejuruan. Jika kita melihat organisasi remaja masjid  maka dapat dikategorikan 
sebagai pendidikan keagamaan yang bersifat diluar sekolah yang senantiasa 
menanamkan akhlak yang luhur dan mulia, meningkatkan kualitas ilmu 
pengetahuan keagamaan. 
Menurut Undang –Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 6/2003 bab VI 
pasal 30 menjelaskan bahwa pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan 
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang dapat memahami dan 
                                                           
30Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2010), h.2 
31Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2010), h.9. 
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mengamalkan nilai-nilai ajaran agamanya atau menjadi ahli ilmu.32 Maka dari itu 
pendidikan keagamaan merupakan faktor terpenting yang harus ada dalam tatanan 
kehidupan masyarakat. 
 
C. Tinjauan Tentang Kualitas Santri 
1. Pengertian Kualitas 
Kualitas menurut Wardiman Djojonegoro sebagaimana dikutip oleh 
Tholhah Hasan adalah manusia yang minimal memiliki kompetensi dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi serta kompetensi dalam keimanan dan ketakwaan 
kepada Allah swt.33 Sedangkan ciri-ciri manusia Indonesia yang berkualitas 
menurut GBHN, yaitu: beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
berbudi pekerti luhur, berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, 
trampil, berdisiplin, beretos kerja, profesional, bertanggung  jawab dan produktif 
serta sehat jasmani dan rohani, berjiwa patriotik, cinta tanah air, mempunyai 
semangat kebangsaan, kesetiakawaan sosial, kesadaran pada sejarah bangsa, 
menghargai jasa pahlawan dan berorientasi masa depan.34 
Pengertian lain menerangkan bahwa kualitas adalah gambaran dan 
karakteristik menyeluruh dari barang dan jasa yang menunjukkan kemampuannya 
dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat. Dalam konteks 
pendidikan, pengertian kualitas mencakup Input, proses, dan Output pendidikan.35 
                                                           
32Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Bandung: Citra Umbara, 2010), h.14.  
33 M. Tholhah  Hasan, Islam & Masalah Sumber Daya Manusia (Lantabora Press: Jakarta, 
.2005), h. 161. 
34 M. Tholhah  Hasan, Islam & Masalah Sumber Daya Manusia, h.134. 
35 Nanang Hanafiah & Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2010), h. 83. 
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Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia karena 
dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Proses pendidikan adalah berubahnya 
sesuatu menjadi sesuatu yang lain. Sedangkan output pendidikan ialah kinerja 
sekolah, yaitu prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses sekolah tersebut. 
2. Pengertian Santri 
Asal usul kata “santri” dapat dilihat dari dua pendapat . Pertama, pendapat 
yang mengatakan bahwa “santri” berasal dari perkataan “sastri”, sebuah kata dari 
bahasa sansekerta yang artinya melek huruf. Pendapat ini menurut Nurcholish 
Madjid didasarkan atas kaum santri adalah kelas literary bagi orang jawa yang 
berusaha mendalami agama melalui kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Di 
sisi lain, kata`santri dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci 
agama hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum 
dapat diartikan buku-buku suci, buku-buku agama, atau buku-buku tentang ilmu 
pengetahuan. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa perkataan santri 
sesungguhnya berasal dari bahasa jawa, dari kata “cantrik”, berarti seseorang yang 
selalu mengikuti seorang guru dengan maksu untuk belajar.36 
Santri adalah siswa yang belajar di pondok pesantren atau di lembaga 
pendidikan dan digolongkan kepada dua kelompok, yaitu : 
a. Santri privat, yaitu para siswa yang pembelajaran dari tempat-tempat umum 
sehingga yang  bisa secara person atau individu yang dilakukan dengan 
mendengarkan langsung dari satu persatu. Dan mereka memiliki kewajiban-
kewajiban tertentu terhadap lembaga. 
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 Yasmadi,  Modernisasi Pesantren: Kritik Nurcholis Madjid Terhadap Pendidikan Islam 
Tradisional (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 61. 
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b. Santri Klasikal, yaitu para siswa yang berasal dari daerah sekitar yang  
memungkinkan secara bersamaan seperti halnya yang dilakukan oleh  
sekolah-sekolah formal. 
Dengan kata lain bahwa kualitas santri merupakan komitmen santri yang 
belajar keilmuan Islam dan umum di pondok pesantren untuk menguasai berbagai 
keahlian baik ilmu agama maupun umum sebagai bekal hidup di masyarakat 
nantinya. Sehingga mampu menghadapi persaingan hidup di era yang serba global 
ini. 
 
D.  Tinjauan Tentang Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) 
1. Pengertian Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) 
Taman pendidikan al-Qur’an sebagai suatu jenjang pendidikan untuk anak 
yang diselenggarakan dalam rangka mengembangkan pribadi dan pengetahuan anak 
serta pendidikan membaca al-Qur’an. 
Taman pendidikan al-Qur’an merupakan lembaga pendidikan luar sekolah 
(non formal) jenis keagamaan, yang muatan pengajarannya lebih menekankan 
kepada aspek keagamaan (Islam) dengan mengacu pada sumber utama, yaitu al-
Qur’an dan As-sunnah. TK/TPA yaitu lembaga non formal tingkat dasar yang 
bertujuan memberikan bekal dasar kepada anak-anak usia 4-6 tahun (TK) dan usia 
7-12 tahun (TPA) agar menjadi generasi yang shalih-shalihah, yang mampu dan 
gemar membaca, memahami dan mengamalkan Alquran dalam kehidupan sehari-
hari.37 
                                                           
37H.M Budianto, Dkk, Panduan Praktis Pengelolaan (TKA-TPA-TQA) (Cet. II; 
Yogyakarta: Lembaga dakwah & Pendidikan Al-Qur’an, 2006), h. 4. 
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Pengajaran al-Qur’an pada Taman Kanak al-Qur’an /Taman Pendidikan al-
Qur’an dibatasi dan disesuaikan dengan taraf perkembangan anak, yaitu usia 4-6 
tahun (TK) dan usia 7-12 tahun (TPA). Adapun perbedaan Taman Kanak-Kanak al-
Qur’an (TKA) dan Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) yang paling pokok adalah 
pada usia santri. Mengenai dasar dan tujuan Taman Kanak-Kanak al-Qur’an (TKA) 
dan Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) yang paling pokok adalah pada usia santri. 
Mengenai dasar dan tujuan Taman Kanak-Kanak al-Qur’an (TKA) dan Taman 
Pendidikan al-Qur’an (TPA), serta sistem, metode dan materinya secara garis besar 
lama. Keberadaan TKA/TPA berdasarkan pada firman Allah di Q.S Al-
Tahrim/66:6. 
$ pκš‰r' ¯≈ tƒ t Ï% ©! $# (#θ ãΖtΒ#u (#þθ è% ö/ ä3 |¡àΡ r& ö/ ä3‹Î=÷δ r& uρ #Y‘$ tΡ  
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka...”38 
Dalam tafsir Al Mishbah dijelaskan bahwa ayat di atas memberi tuntunan 
kepada kaum beriman bahwa: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah diri kamu 
antara lain dengan meneladani Nabi dan pelihara juga keluarga kamu yakni istri, 
anak-anak dan seluruh yang berada di bawah tanggung jawab kamu dengan 
membimbing dan mendidik mereka agar kamu semua terhindar dari api neraka 
yang bahan bakarnya adalah manusia-manusia yang kafir dan juga batu-batu antara 
lain yang dijadikan berhala-berhala. Di atasnya yakni yang menangani neraka itu 
dan menyiksa penghuni-penghuninya adalah malaikat-malaikat yang kasar-kasar 
hati dan perlakuannya, yang keras-keras perlakuannya dalam melaksanakan tugas 
                                                           
38Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 561. 
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penyiksaan. Ayat tersebut menggambarkan bahwa dakwah dan pendidikan harus 
bermula dari rumah. Walau secara redaksional tertuju kepada kaum pria (ayah), 
tetapi itu bukan berarti hanya tertuju kepada mereka. Ayat ini tertuju kepada 
perempuan dan lelaki (ibu dan ayah) sebagaimana ayat-ayat yang serupa. Ini berarti 
kedua orang tua bertanggung jawab terhadap anak-anak dan juga pasangan masing-
masing bertanggung jawab atas kelakuannya.39 
Usaha untuk menjaga diri dan keluarga dari siksa api neraka, tidak ada lain 
melalui pendidikan dan pengajaran al-Qur’an. Mempelajari, membaca, 
mengajarkan dan mengamalkan al-Qur’an adalah suatu kewajiban bagi seluruh 
umat Islam. Allah swt. Memberikan jaminan bahwa al-Qur’an pada dasarnya 
adalah mudah untuk dipelajari, dibaca, dihafal, dan dijadikan pengajaran 
sebagaimana didalam Q.S Al-Qamar/54:17. 
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Terjemahnya: 
“Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk pelajaran, maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran”.40  
 
Dalam Tafsir Al- Mishbah dikatakan bahwa uraian ayat-ayat yang lalu 
merupakan bagian dari ayat al-Qur’an yang diturunkan Allah swt. Kepada umat 
manusia. Uraian tersebut pada hakikatnya sangat berguna bagi mereka yang ingin 
mendapat pelajaran serta sangat mudah dicerna oleh siapa pun yang memberi 
                                                           
39M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 5. 
h. 552.  
40Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahan, h. 402. 
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perhatian walau tidak terlalu banyak. Hakikat itu diungkap oleh Allah swt. Melalui 
ayat diatas dengan menyatakan: Dan sungguh Kami bersumpah bahwa Kami telah 
mempermudah al-Qur’an untuk menjadi pelajaran. Sehingga Allah swt 
melimpahkan karunia dan membantunya memahami kitab suci itu? 
Allah swt. Mempermudah pemahaman al-Qur’an antara lain dengan cara 
menurunkannya sedikit demi sedikit, mengulang-ulang uraiannya memberikan 
serangkaian contoh dan perumpamaan menyangkut hal-hal yang abstrak dengan 
sesuatu yang kasat indriawi melalui pemilihan bahasa yang paling kaya kosa 
katanya serta mudah diucapkan dan dipahami, populer, terasa indah oleh qalbu 
yang mendengarnya, lagi sesuai dengan nalar fitrah manusia agar tidak timbul 
kerancuan dalam memahami pesannya.41 
Pada hakikatnya, al-Qur’an itu mudah untuk dipelajari dan dihafal. Siapa 
saja yang mau bertekad dan bersungguh-sungguh untuk mempelajari al-Qur’an, 
pasti bisa dengan mudah memahami dan menghafalnya. Pada ayat tersebut, Allah 
swt. telah menegaskan dengan pasti bahwa al-Qur’an itu mudah untuk dipelajari, 
dipahami termasuk menghafalnya. Oleh karena itu, setiap muslim wajib meyakini 
bahwa mempelajari al-Qur’an itu mudah, termasuk menghafalnya. Karena itu janji 
Allah swt. dan Allah tidak pernah menyalahi janji-Nya. 
 Tujuan TK/TPA adalah menyiapkan terbentuknya generasi Qur’ani, yaitu 
generasi yang memiliki komitmen dengan al-Qur’an yang menjadiakan al-Qur’an 
sebagai sumber perilaku, pijakan hidup dan tempat kembali segala urusan 
hidupnya. Hal ini di tandai dengan kecintaanya yang mendalam terhadap al-Qur’an, 
                                                           
41M. Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, vol. 13. 
h. 242. 
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mampu dan rajin membacanya, memahami dan mempelajari isi kandungannya serta 
memiliki kemauan yang kuat untuk mengalamalkan secara menyeluruh dalah 
kehidupan sehari-hari. 
2. Visi, Misi, Tujuan, dan Target TPA 
a) Visi TPA yaitu menyiapkan generasi Qur'ani menyongsong masa depan 
gemilang. 
b) Misi TPA yaitu misi pendidikan dan dakwah islamiyah. 
c) Tujuan dan target TPA yaitu untuk menyiapkan anak didiknya agar 
menjadi generasi Qur’ani.42. 
Untuk tercapainya tujuan ini, TPA perlu merumuskan pula target-target 
operasionalnya. Dalam waktu kurang lebih 1 tahun diharapkan setiap anak didik 
akan memiliki kemampuan: 
1) Membaca al-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid 
2) Melakukan salat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana yang 
islami 
3) Hafal beberapa surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan dan doa sehari-hari 
4) Menulis huruf al-Qur’an. 
3. Kurikulum TPA 
Penyusunan kurikulum TPA mengacu pada asas-asas sebagai berikut: 
a) Asas Agamis bersumber dari al-Qur’an dan Hadis 
b) Asas Filosofis berdasarkan pada sila pertama pancasila 
                                                           
42Syamsudin MZ. Panduan Kurikulum dan Pengajaran TKA-TPA (Jakarta: LPPTKA 
BKPRMI pusat, 2004) , h. 15 
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c) Asas Socio cultural bersumber pada kenyataan bahwa mayoritas bangsa 
Indonesia beragama Islam 
d) Asas Psikologis, secara psikologis usia 4-12 tahun cukup kondusif untuk 
menerima bimbingan membaca dan menghafal al-Qur’an, serta 
pemahaman nilai-nilai yang terkandung didalamnya. 
4. Tujuan Kurikulum TPA 
a) Santri dapat mengagumi dan mencintai al-Qur’an sebagai bacaan 
istimewa dan pedoman utama 
b) Santri dapat terbiasa membaca al-Qur’an dengan lancar dan fasih serta 
memahami hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah ilmu tajwid 
c) Santri dapat mengajarkan shalat lima waktu dengan tata cara yang benar 
dan menyadari sebagai kewajiban sehari-hari 
d) Santri dapat menguasai hafalan sejumlah surah pendek, ayat pilihan, dan 
Doa harian 
e) Santri dapat mengembangkan perilaku sosial yang baik sesuai tuntunan 
Islam 
f) Santri dapat menulis huruf arab dengan baik dan benar.43 
Tujuan kurikulum TPA adalah santri dapat membaca al-Qur’an dengan 
tajwid yang benar dan memahaminya, memiliki akhlak yang baik dan 
senantiasa taat kepada Allah swt. 
5. Materi Pelajaran TPA 
Sesuai dengan tujuan dan targetnya, maka materi pelajaran dibedakan 
menjadi dua macam yaitu materi pokok dan materi tambahan. Yang dimaksud 
                                                           
43Syamsudin MZ, Pendidikan Kurukulum dan Pengajaran TKA-TPA, h. 35. 
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materi pokok adalah materi yang harus dikuasai benar oleh setiap santri dan 
dijadikan tolok ukur keberhasilan santri. Sebagai materi pokok santri adalah belajar 
membaca al-Qur’an dengan menggunakan buku iqro’ jilid 1-6 (susunan Ustadz As 
Human). Bila santri telah menyelesaikan jilid 6 dengan baik, dapat dipastikan ia 
dapat membaca al-Qur’an dengan benar. Untuk selanjutnya ia mulai belajar 
membaca al-Qur’an. Adapun materi tambahan adalah materi yang belum dijadikan 
syarat untuk menentukan lulus tidaknya santri tersebut..44  
a. Materi pokok 
1) Bacaan Iqra 
2) Hafalan bacaan salat 
3) Bacaan surah pendek 
4) Latihan praktek salat dan amalan ibadah salat 
5) Bacaan tadarus bittartil 
6) Ilmu tajwid 
7) Hafalan ayat pilihan 
8) Tahsinul kitabah 
b. Materi penunjang 
1) Doa dan adab harian 
2) Dinul Islam (pengetahuan dasar akidah, syariah dan akhlak) 
3) Muatan lokal seperti bahasa arab praktis 
6. Metode pengajaran 
a. Ceramah 
                                                           
44As’ad Human, Budiyanto. Pedoman Pengelolaan Pembinaan dan Pengembangan TPA-
TPA Nasional ( Yogyakarta: LPTQ Nasiona, 1995),  h. 16. 
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b. Tanya jawab 
c. Demonstrasi 
d. Latihan 
e. Pembagian tugas 
f. Sosio drama 
g. Kerja kelompok 
7. Evaluasi 
Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau 
membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan pengajaran yang telah dicapai 
siswa.45 
Secara umum, evaluasi memiliki 3 macam fungsi, yaitu: 
a. Mengukur kemajuan 
b. Menunjang penyusunan rencana 
c. Memperbaiki/ menyempurnakan kembali. 
                                                           
45Ngalim, M. Purwanto, Prinsip-prinsip dan Evaluasi Pengajaran (Bandung:Remaja 
Rosdakarya, 2002) h. 3.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif yang 
dalam pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif dan menggunakan 
analisis  dengan dengan pendekatan induktif. Metode penelitian kualitatif merupakan 
metode yang menekankan objek penelitiannya terhadap kenunikan manusia atau 
gejala sosial yang tidak dapat dianalisis dengan metode statistik.1 
Penelitian Deskriptif merupakan penggambaran suatu fenomena sosial dengan 
variabel pengamatan secara langsung yang sudah ditentukan secara jelas sistematis, 
faktual, akurat dan spesifik. Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan 
pada keaslian tidak bertolak dari teori melainkan dari fakta yang sebagaimana adanya 
di lapangan atau dengan kata lain menekankan pada kenyataan benar-benar terjadi 
pada suatu tempat atau masyarakat tertentu.2 Penggunaan studi kasus deskriptif dalam 
penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau memperoleh informasi dari 
penelitian secara menyeluruh dan mendalam. 
2. Lokasi Penelitian  
Terdapat tiga unsur penting yang perlu di pertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku dan kegiatan.3 Oleh karena itu, yang dijadikan 
                                                           
1Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h.38. 
2Sugiyono, Metodologi Penelitian Administrasi (Cet. XIV; Jakarta: Alfabeta, 2006), h. 16  
3S. Nasution, Metode Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsinto, 1996), h. 43. 
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tempat/lokasi penelitian adalah TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’Bumbung dengan fokus 
obyek yang diteliti adalah strategi remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri 
TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung, Desa Massamaturu, Kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola pikir 
yang digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah disiplin 
ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai dengan 
logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan profesi penulis 
namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan pendekatan 
multidisipliner. Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah 
pendekatan manajemen, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. 
Peneliti akan menggunakan metode pendekatan manajemen terhadap pihak-pihak 
yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
dengan penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan manajemen pada hakikatnya 
sangatlah baik karena di dalamnya sudah mecakup unsur-unsur manajemen yang 
secara garis besar sudah mencakup semuanya. Ini menandakan bahwa setiap isiplin 
ilmu dan elemen kehidupan membutuhkan manajemen. 
 
C.  Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 
dan sekunder. Sumber data primer dimaksudkan dalam penelitian ini adalah data 
yang diperoleh di lapangan bersumber dari informan yang dianggap relevan dijadikan 
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narasumber. Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan 
yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. 
Sumber data yang diterima dari informan yang erat kaitannya yang erat 
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti ialah Strategi Remaja Masjid dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer 
ialah hasil wawancara dengan pembina TK/TPA dan remaja masjid, pengurus dan 
anggota remaja masjid. 
 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Seorang peneliti harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan 
pengumpulan data merupakan prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya suatu 
penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan pariset untuk mengumpulan data.4 Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan peneliti sebagai berikut: 
a. Penelitian Pustaka  
Penelitian Pustaka adalah suatu kegiatan mencari dan mengelola data-data  
literatur yang sesuai untuk dijadikan referensi dan dijadikan sebagai acuan dasar 
untuk menerangkan konsep-konsep penelitian. Berdasarkan penelitian ini, data 
literatur yang dimaksud adalah berupa buku, ensiklopedia, karya ilmiah dan 
sumberdata lainnya yang didapatkan diberbagai perpustakaan. 
b. Penelitian Lapangan 
Jenis pengumpulan data ini menggunakan beberapa cara yang dianggap 
relevan dengan penelitian yaitu sebagai berikut: 
                                                           
4Rachmat Kriyanto, Teknik Praktis Riset Kemunikasi (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93 
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1) Observasi 
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan  yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.5 Penggunaan metode  penelitian observasi di atas pertimbangan 
bahwa data yang dikumpulkan secara efektif bila dilakukan secara langsung 
mengenai objek yang akan diteliti. Teknik ini penulis gunakan untuk mengetahui 
kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat, menganalisa secara sitematis. 
2) Wawancara 
Metode wawancara atau interview merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan secara tatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya pun diterima lisan pula. Jenis wawancara yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah wawancara mendalam yaitu suatu cara pengumpulan data atau 
informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan 
data lengkap dan mendalam.6 Adapun yang akan diwawancarai oleh peneliti adalah  
orang-orang yang dianggap relevan, seperti pembina TK/TPA dan remaja masjid, 
pengurus atau anggota remaja masjid. 
3) Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan benda-benda tertulis 
seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan notulen rapat, dan catatan 
harian.7 Berdasarkan pengertian tersebut peneliti dalam pengumpulan data dengan 
teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan informasi 
                                                           
5Husaini Usman dan Poernomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 
Aksara, 1996), h. 54. 
6Husaini Usman dan Poernomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, h. 73. 
7Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h.72. 
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yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan mengenai hubungannya dengan 
arah penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam 
pengumpulan data, instrumen harus relevan dengan masalah yang dikaji. Mengingat 
karena penelitian adalah penelitian kualitatif, maka instrumen penelitian adalah 
penulis sendiri (human instrumen). Penelitian kualitatif sebagai human instrumen 
berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, 
melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data 
dan membuat kesimpulan atas semuanya.8 Penulis sebagai instrumen harus 
mempunyai kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu 
penelitian tidak terlepas dari instrumen yang digunakan, karena itu instrumen yang 
digunakan dalam penelitian lapangan ini meliputi: daftar pertanyaan penelitian yang 
telah disiapkan, kamera, alat perekam, pulpen dan buku catatan. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi, wawancara dan dokumentasi dengan daftar pertanyaan yang telah 
disediakan, dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis brpa 
buku. 
 
 
 
                                                           
8Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Cet. III; Bandung: Bandung 
Alfabeta, 2012), h. 306. 
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F.  Teknik Pengolahan dan Analisi Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dan usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek penulis, namun juga merupakan satu kesatuan 
yang tidak terpisahkan dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai 
sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan data baik wawancara, 
observasi serta dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 
yang merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di 
lapangan diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dianalisis. Adapun teknis analisis dalam penelitian kualitatif secara umum adalah 
sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang sifatnya masih 
rekesan belum ilmiah yang bersumbet dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah dengan penulis. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data yang diperoleh dari lapangan terkait denagn seluruh 
permasalahan penelitian dipilih antara yang dibutuhkan dan yang tidak dibutuhkan, 
lalu dikelompokkan kemudian diberi batasan masalah.9 Dalam penyajian data, 
peneliti mengurai stiap permasalahan dalam pembahasan penelitian dengan cara 
                                                           
9Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Bina Aksara, 1992), h. 1.  
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memaparkan secara umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih 
spesifik. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Upaya penarikan kesimpulan atau verifikasi dilakukan peneliti secara terus-
menerus selama berada di lapangan. Dari permulaan pengumpulan data, mulai 
mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola (dalam catatan teori), 
penjelasan-penjelasan, alur sebab-akibat, dan proposal.10 Kesimpulan kesimpulan ini 
kemudian dipilih kembali dengan mempertimbangkan dan meninjau kembali catatan 
lapangan sehingga terbentuk pemasangan kesimpulan. 
                                                           
10Mile,  M. B dan Huberman, A. M, Analisis Data Kualitatif ( Jakarta: UI Press, 1992), h. 32 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
TK/TPA Nurul Ilahi terletak di Desa Massamaturu  di Jln. Poros Pabrik Gula 
Takalar Desa Massamaturu Dusun Bulu’Bumbung. Di Desa Massamaturu sendiri 
terdapat 4 TK/TPA yaitu TK/TPA Nurul Ilahi di Bulu’Bumbung 1, TK/TPA Nurul 
Ilmi di Bulu’Bumbung 2, TK/TPA Nurul Iman di Bontorannu 1, dan TK/TPA al-
Ikhlas di Bontorannu 2.  
TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’Bumbung merupakan TK/TPA pertama yang 
didirikan di desa Massamaturu dan berdiri pada tahun 2002 oleh Attahiria Nas, 
SE.,MM. Yang saat itu santrinya berjumlah 50 orang. Namun sejak tahun 2010 
TK/TPA Nurul Ilahi dialihkan kepada Arfina, S.Pd. yang saat ini sebagai pembina 
TK/TPA dan Remaja Masjid Bulu’Bumbung. Pada tahun 2013 TK/TPA Nurul Ilahi 
dialihkan ke Masjid Jami’ Nurul Ilahi Bulu’Bumbung yang sebelumnya bertempat di 
rumah pendiri sekaligus kepala yayasan.1 
Tenaga pengajar saat itu masih berjumlah dua orang dan pada tahun 2004 
bertambah menjadi 4 orang. Dan pada tahun 2005 pihak TPA bekerjasama dengan 
remaja masjid untuk menjadi tenaga pengajar di TK/TPA Nurul Ilahi. Hingga saat ini 
jumlah santri yang tercatat berdasarkan data berjumlah 54 orang. 
                                                           
1Arfina S.Pd (26 tahun), Pembina TK/TPA Nurul Illahi, Wawancara, 29 Mei 2018. 
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Agar mampu membaca al-Qur’an dengan baik, setiap muslim harus belajar 
membacanya. Hal itu penting karena ada seperangkat aturan yang perlu diikuti dalam 
membaca al-Qur’an yang terhimpun dalam “Ilmu Tajwid”. Ketika ada orang yang 
ingin belajar, maka perlu ada orang yang mengajar. Keduanya adalah perbuatan mulia 
dan mendapat penghargaan dari Allah swt. dan Rasul-Nya. 
Visi dari TK/TPA Nurul Ilahi “MEMBENTUK GENERASI QUR’ANI 
BERAKHLAK MULIA, CERDAS DAN MANDIRI”.  
Sedangkan misi dari TK/TPA Nurul Ilahi antara lain: 
1. Mengajarkan kemampuan membaca al-Qur’an sejak usia dini 
2. Membimbing peserta didik untuk mengenal huruf-huruf al-Qur’an dengan baik 
dan benar 
3. Membimbing peserta didik untuk menghafal surat-surat pilihan 
4. Membimbing anak-anak usia 7-12 tahun untuk bisa melafaskan al-Qur’an itu 
sendiri, baik metode iqra’ maupun tadarrus.2 
1. Profil Remaja Masjid Nurul Ilahi 
Remaja Masjid Nurul Ilahi dibentuk pada tahun 2000 oleh Attahiria Nas., SE., 
MM. Awal terbentuknya terdiri beberapa pemuda desa yang berjumlah 8 orang. 
Remaja masjid saat itu lebih banyak berkegiatan saat bulan Ramadhan saja. Namun, 
sejak bekerjasama dengan TK/TPA maka saat itu kegiatan remaja masjid tidak hanya 
pada bulan Ramadhan, melainkan membantu kegiatan belajar mengajar di TK/TPA 
Nurul Ilahi. 
Saat ini Remaja Masjid memiliki sekretariat sendiri yang bertempat di masjid 
Jami’ Nurul Ilahi Bulu’Bumbung. Pemilihan Pengurus remaja masjid dilakukan
                                                           
2Profil TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung. 
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setiap setahun sekali. Jumlah Remaja Masjid yang aktif periode 2018 adalah 
berjumlah  25 orang termasuk pengurus.3 
2. Visi, misi dan tujuan Remaja Masjid Nurul Ilahi. 
Visi dari  Remaja Masjid Nurul Illahi ialah “MEMBENTUK GENERASI 
MUDA YANG BERINTELEKTUAL, BERTAKWA, SERTA MELAHIRKAN 
PEMIMPIN MUDA BERBASIS MASJID”. 
Sedangkan Misi dari Remaja Masjid Nurul ilahi yakni: 
a. Mendidik para anggota dalam tata cara berorganisasi 
b. Membina remaja masjid untuk memahami ajaran Islam dengan baik dan benar dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Melahirkan pemuda-pemudi yang cinta akan masjid. 
d. Mengoptimalkan fungsi-fungsi masjid sebagai sentral dan pondasi peradaban 
ummat Islam. 4 
Selain Visi dan misi, remaja masjid Nurul Ilahi juga memiliki tujuan yakni: 
Terbinanya generasi muslim yang beriman, berilmu, dan beramal shaleh, dalam 
rangka mengabdi kepada Allah swt. dan mengharap keridhaannya. 
 
 
 
 
 
                                                           
3 Arfina S.Pd (26 tahun), Pembina  TK/TPA Nurul Illahi, Wawancara, Takalar, 29 Mei 2018 
4 Profil IRMAS Nurul Ilahi Bulu’bumbung 
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3. Struktur organisasi Remaja Masjid Nurul Illahi 
 
 
Gambar 1. Struktur Pengurus Organisasi Remaja Masjid Nurul Ilahi tahun 2018 
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B. Strategi Remaja Masjid dalam Meningkatkan Kualitas Santri TK/TPA 
Nurul Ilahi Bulu’bumbung Desa Massamaturu Kecamatan 
Polongbangkeng Utara Kabupaten Takalar. 
Sebagaimana telah diuraikan bahwa remaja masjid merupakan organisasi 
dakwah yang menghimpun remaja muslim. Karena keterkaitannya dengan masjid, 
maka peran utamanya adalah memakmurkan masjid dengan melakukan kegiatan-
kegiatan didalam masjid.5 Salah satu kegiatan yang dilakukan yaitu ikut serta 
membantu kegiatan belajar mengajar santri TK/TPA Nurul Ilahi.  
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Arfina selaku Pembina TK/TPA Nurul 
Ilahi mengatakan: 
 Remaja masjid sangat membantu dalam mengajar dan membina santri. 
Terutama saat tenaga pengajar yang ahli atau pembina tidak bisa hadir maka 
sepenuhnya dipercayakan kepada remaja masjid untuk mengajar. Karena 
anggota remaja masjid juga merupakan alumni dari TK/TPA, jadi mereka 
sudah mengetahui metode yang akan digunakan dalam mengajar.6 
Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa remaja masjid 
sangat banyak mebantu kegiatan belajar mengajar santri. Meskipun diantara mereka 
memiliki kesibukan masing-masing ada yang sedang melanjutkan kuliah dan masih 
bersekolah. Tetapi, masih banyak diantara mereka yang mau meluangkan waktu 
untuk mengajar santri di TK/TPA Nurul Ilahi. 
Selain itu juga, menurut Ibu Arfina, bahwa remaja masjid sangat berperan 
aktif dalam hal kegiatan inti, yaitu: 
1. Membina anak membaca dan menulis huruf-huruf al-Qur’an. 
                                                           
5Umar Jaeni, Panduan Remaja Masjid, h. 64 
6Arfina S.Pd (26 tahun). Pembina TK/TPA Nurul Illahi, Wawancara , Takalar. 29 Mei 2018 
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Peranan yang paling pokok adalah membantu guru membina santri TK/TPA 
membaca dan menulis huruf al-Qur’an. Pembinaan ini bertujuan untuk menciptakan 
generasi shaleh dan shalehah yang pandai membaca al-Qur’an dan menulis al-Qur’an. 
2. Membina anak-anak untuk berdoa jika akan melakukan suatu pekerjaan. 
Kegiatan  yang  ada  di  TPA  salah  satunya  adalah  membina  santri  
TK/TPA menghafalkan  berbagai  macam  doa-doa harian  dan  menerapkan  dalam  
kehidupan sehari-hari  sebelum  santri  TK/TPA memulai  kegiatannya, sebagai  
contoh: jika hendak  makan,  tidur,  mandi, berangkat  sekolah, belajar  dan  
sebagainya  terlebih  dahulu harus  berdoa. 
3. Membina santri TK/TPA untuk selalu patuh dan berbakti pada orang tua. 
Selain bidang-bidang keagamaan, keberadaan remaja masjid juga membina  
serta  melatih  para santri  TK/TPA untuk  menghormati  dan  selalu  patuh kepada  
kedua orang tua, adanya pembinaan tersebut sangat membantu orang tua santri 
TK/TPA menjadi patuh dan suka membantu.7  
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, strategi yang dilakukan oleh 
remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri, yaitu: 
a. Membuat jadwal materi pelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara bersama Fitriani pengajar TK/TPA sekaligus 
anggota remaja masjid mengatakan: 
Kami membuatkan jadwal materi yang akan diajarkan tiap harinya agar lebih 
terstrukrur dan tidak monoton. Materi yang diberikan adalah 
fashahah/Makhrijul Huruf, hafalan ayat pilihan, hafalan doa harian, hafalan 
bacaan shalat, hafalan surah pendek  yang merupakan materi pokok yang 
diajarkan kepada santri. Jadwal belajar mengajar santri adalah mulai dari hari 
senin-jum’at.  Materi yang paling ditekankan yaitu Fashahah/Makhrijul Huruf 
karena diharapkan kepada santri untuk dapat membunyikan huruf-huruf arab 
dengan jelas, tepat dan sesuai dengan tempat keluarnya (makhrajnya) 
                                                           
7
 Arfina S.Pd (26 tahun). Pembina TK/TPA Nurul Illahi, Wawancara , Takalar. 29 Mei 2018 
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sehingga dapat membaca al-Qur’an dengan fasih dan benar. Kemudian santri 
diajarkan untuk banyak menghafal doa-doa harian, ayat pilihan, bacaan shalat 
dan surah-surah pendek.8 
Hal yang hampir sama juga disampaikan oleh Hariani yang mengatakan: 
Menyusun jadwal materi kami lakukan agar proses belajar  lebih terstruktur. 
Karena dengan adanya jadwal materi yang akan di ajarkan, kami juga sebagai 
pengajar sebelumnya menyiapkan  segala kebutuhan mengajar, mempelajari 
materi yang akan disampaikan kepada santri  agar apa yang kami sampaikan 
dapat diterima dengan baik oleh santri.9    
Jadwal Materi Ajaran Santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung 
SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT 
Fashahah/MH Fashahah/MH Fashahah/MH Fashahah/MH Kaligrafi 
Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 
Hafalan ayat 
pilihan 
Hafalan doa 
harian 
Hafalan 
bacaan shalat 
Hafalan surah 
pendek 
Hafalan 
Gambar 2: Jadwal Materi Pelajaran Santri TK/TPA Nurul Ilahi 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa sebagai  
tenaga pengajar, remaja masjid selalu berusaha menyiapkan segala sesuatunya untuk 
menunjang proses belajar mengajar. Menyiapkan jadwal mata pelajaran dan mengajar 
sesuai dengan jadwal merupakan suatu perencanaan yang dilakukan oleh remaja 
masjid. 
                                                           
8Fitriani (24 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 25 Mei 2018  
9Hairani (23 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 25 Mei 2018. 
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b. Memberi tugas hafalan kepada santri 
Selain mempersiapkan jadwal materi pelajaran bagi santri, strategi lain yang 
dilakukan yaitu memberikan tugas hafalan disetiap pertemuan. Berdasarkan 
wawancara dengan saudari Harianti yang menyatakan:  
Salah satu upaya yang kami lakukan untuk meningkatkan kualitas santri ialah 
dengan memberinya tugas. Tugas yang kami berikan biasanya berupa hafalan 
surah-surah pendek, doa-doa harian dan bacaan shalat sesuai materi yang 
kami berikan. Sebelum proses belajar mengajar berakhir, kami juga 
memberikan tugas hafalan kepada santri untuk dihafal di rumah. Kemudian, 
esok harinya sebelum kegiatan belajar dimulai santri menyetor hafalan yang 
ditugaskan kemarin.10 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dengan cara 
memberikan tugas hafalan  kepada santri, maka santri tidak hanya belajar ketika 
sedang di TPA saja, melainkan melanjutkan tugas hafalan di rumah. 
c. Membimbing santri mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
Selain kegiatan belajar mengaji, ada juga kegiatan ekstrakulikuler yang  
ditujukan kepada santri, contohnya yaitu kaligrafi, nasyid, qasidah yang nantinya 
akan menjadi bekal bagi mereka untuk mengikuti berbagai macam perlombaan dan 
dapat meningkatkan keterampilan bagi santri itu sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Fitriani,bahwa: 
Selain belajar membaca al-Qur’an,santri juga di bimbing untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler. Contohnya,  kaligrafi yang diikuti oleh semua santri 
tanpa terkecuali, serta qasidah dan nasyid. Membina santri untuk mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler ini ialah agar santri mampu mengembangkan bakat 
dan minatnya serta mengembangkan potensi yang ada dalam diri santri.11 
 
  
                                                           
10Harianti (23 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 26 Mei 2018. 
11Fitriani (24 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 25 Mei 2018 
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Berdasarkan pernyataan di atas bahwa selain kegiatan belajar mengaji dan 
ilmu agama, santri juga dibimbing mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seperti 
kaligrafi setiap hari jum’at, qasidah dan juga nasyid. 
d. Memotivasi santri untuk ikut serta dalam berbagai perlombaan 
Motivasi adalah suatu dorongan kehendak yang mnyebabkan seseorang 
melakukan suatu perbuatan untuk mencapai tujuan tertentu Sebagaimana penuturan 
Ibu Arfina selaku pembina TK/TPA Nurul Illahi sekaligus pembina remaja masjid 
mengatakan bahwa: 
Saya selalu berusaha mengajak, memberikan motivasi kepada santri anak-
anak untuk ikut berpartisipasi dalam  berbagai macam perlombaaan seperti 
agar ada pengalaman yang mereka dapatkan.Tidak hanya megikuti 
perlombaan, tapi jika ada kegiatan yang berhubungan dengan santri selalu 
saya ikutkan. Hal ini merupakan salah satu upaya saya untuk meningkatkan 
kualitas santri. Hal ini saya lakukan tak luput dari bantuan remaja masjid 
sebagai pengajar, yang banyak membantu saya dalam membina santri dan 
sampai sekarang telah banyak prestasi yang di raih oleh santri.12 
Santri diberi motivasi untuk mengikuti berbagai macam perlombaan untuk 
menambah pengalaman santri itu sendiri. 
e. Mengadakan lomba MTQ pada bulan Ramadhan. 
Berdasarkan wawancara dengan Suryono saputra selaku ketua remaja masjid 
mengatakan bahwa: 
 
Kami selaku remaja masjid selalu berupaya mengadakan kegiatan- kegiatan 
positif yang dilakukan di masjid. Salah satunya pada bulan ramadhan kami 
mengadakan MTQ yang ditujukan kepada santri TK/TPA yang ada di desa 
massamaturu. Berbagai macam lomba kami adakan dengan tujuan agar santri 
dapat mengembangkan bakat dan potensi yang terpendam yang dimiliki setiap 
santri, memberikan motivasi kepada santri agar lebih semangat belajar, serta 
meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik terhadap Allah swt. 
Dengan mengadakan lomba antar santri merupakan salah bentuk evaluasi 
                                                           
12 Arfina (26 tahun), Pembina TK/TPA, Wawancara, Takalar, 29  Mei 2018 
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terhadap apa yang telah dipelajari selama di TPA. Ketika melakukan kegiatan 
tak lupa kami melakukan koordinasi dengan pembina TK/TPA.13 
 
Berdasarkan pernyataan di atas bahwa salah satu usaha yang di lakukan 
remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri yaitu dengan mengadakan lomba 
MTQ pada bulan ramadhan yang diikuti oleh santri-santri dari TK/TPA setiap dusun. 
Hal ini dilakukan untuk mengembangkan bakat yang dimiliki oleh para santri, 
melatih kepercayaan diri santri, memberikan pengalaman kepada santri, serta dapat 
menjadi motivasi bagi santri untuk rajin belajar. 
f. Memberikan evaluasi setiap selesai belajar 
Dalam setiap pelaksanaan strategi dibutuhkan evaluasi. Evaluasi ini 
digunakan guru sebagai alat ukur tingkat kemampuan santri dalam membaca al-
Qur’an secara individu. Hal ini sesuai dengan pendapat Agus Maimun dan Agus 
Zainal Fitri, menurut Hunt mengungkapkan bahwa: 
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang baik, seorang guru harus 
mempersiapkan dirinya dengan membuat perencanaan yang baik dan dapat 
menyelenggarakan proses pembelajaran yang ideal, seperti membuat 
perencanaan dan jurnal pembelajaran yang bersifat tertulis yang harus 
dilaporkan setiap minggunya, diantaranya isinya meliputi beberapa hal yaitu: 
KD, materi standar, metode, indikator, hasil belajar, skenario pembelajaran, 
penilaian berbasis kelas. Sedangkan unsur-unsur pembelajaran yang baik 
antara lain: mengidentifikasikan, kebutuhan siswa, tujuan yang hendak 
dicapai, berbagai strategi dan skenario yang relevan digunakan untuk 
mencapai tujuan, dan kriteria evaluasi.14 
Berdasarkan wawancara dengan Fitriani, yang mengatakan: 
Mengadakan evaluasi berupa penilaian cara membaca santri. Setiap santri 
akan mendapat ujian membaca al-Qur’an yang ayatnya saya tentukan pribadi. 
Hal ini saya lakukan agar mengetahui kesiapan santri sebelum berangkat 
TPA.15 
                                                           
13 Suryono Saputra (22 tahun) Ketua Remaja Masjid, Wawancara, Takalar, 28 mei 2018. 
14Agus Maimun, Agus Zainal Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Alternatif di Era 
Kompetititf (Malang: MALIKI PRESS, 2010), H. 154 
15
 Fitriani (24 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 25 Mei 2018 
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pemberian evaluasi setelah pembelajaran merupakan bagian dari strategi. 
Karena melatih santri belajar serius agar memperoleh nilai maksimal dan guru dapat 
mengetahui seberapa jauh kemampuan santri dalam menguasai materi pelajaran. 
Setelah melakukan strategi-strategi di atas menurut penuturan dan penjelasan 
dari pengajar serta pembina TK/TPA Nurul Ilahi  bahwa telah banyak peningkatan 
dari santri, baik dalam hal peningkatan akhlak, ibadah, dan juga kualitas baca tulis al-
Qur’an. Dalam hal peningkatan akhlak, santri selalu diajarkan untuk berdoa setiap 
kali melakukan suatu pekerjaan. Selain itu, santri juga diajarkan untuk bersikap sopan 
santun kepada orang yang lebih tua. Kemudian dalam hal peningkatan ibadah santri 
diajarkan untuk shalat lima waktu baik ketika di TK/TPA maupun di rumah dan 
menjalankan ibadah puasa. Sedangkan dalam peningkatan kualitas baca tulis al-
Qur’an santri diajarkan materi fashahah, dimantapkan dalam hal makhrijul huruf agar 
pengucapan dan bacaan al-Qur’an santri tepat dan benar. Selain hal itu, pengajar juga 
memberikan evaluasi kepada santri untuk mengukur sejauh mana peningkatan baca 
tulis al-Qur’an santri itu sendiri. Sejauh ini, telah banyak prestasi yang dicapai oleh 
santri TK/TPA Nurul Ilahi karena santri selalu diikutsertakan dalam berbagai macam 
perlombaan agar santri dapat mendapat pengalaman dan memberikan motivasi santri 
untuk tetap giat belajar. 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Remaja Masjid dalam Melaksanakan 
Strategi Meningkatkan Kualitas Santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung 
Dalam melaksanakan pendidikan perlu diketahui dan diperhatikan adanya 
faktor-faktor yang ikut menentukan berhasil atau tidaknya pendidikan tersebut. 
Begitu pula halnya melihat fenomena yang ada di TK/TPA Nurul Ilahi 
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Bululu’bumbung, upaya remaja masjid  dalam meningkatkan kualitas santri tentu ada 
beberapa faktor yang mendukung dan yang menghambat dalam mencapai 
pelaksanaannya. 
1. Faktor Pendukung 
a. Dukungan dari orang tua 
Peneliti menanyakan kepada ibu Arfina selaku pembina, apakah dukungan 
orang tua juga bisa berpengaruh tentang meningkatkan kualitas santri. Beliau 
mengatakan bahwa lingkungan keluarga sangat berpengaruh besar khususnya 
dukungan dari orang tua. Dukungan dari orang tua ini dapat menumbuhkan rasa 
semangat belajar membaca al-Qur’an anak sewaktu dirumah. Dengan seringnya 
membaca al-Qur’an sewaktu di rumah, akan memudahkan santri membaca al-Qur’an 
ketika di TPA.16 
Ungkapan diatas sama dengan yang dikatakan oleh saudara Hariani selaku 
pengajar, mengatakan bahwa dukungan dan motivasi dari orang tua sangat 
berpengaruh kepada santri, karena dengan adanya dukungan dan motivasi dari orang 
tua anak menjadi semangat belajar membaca al-Qur’an maupun hafal sewaktu 
dirumah. Sehingga di TPA santri tidak merasa kesulitan dalam mempelajari al-
Qur’an.17 
Berdasarkan hasil wawancara di atas, begitu jelas bahwa dukungan dari orang 
tua sangat berpengaruh kemahiran santri membaca al-Qur’an sewaktu di TPA. 
Dengan adanya dukungan dari orang tua, anak menjadi semangat untuk belajar di 
                                                           
16Arfina, S.Pd (26 tahun), Pembina TK/TPA, Wawancara, Takalar, 29 Mei 2018  
17
 Hairani (23 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 25 Mei 2018. 
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rumah. Adanya keterbatasan waktu antara santri dan guru dalam proses belajar al-
Qur’an maka orang tualah yang sepenuhnya akan memberikan dukungan dan 
motivasi kepada anaknya membaca dan belajar al-Qur’an di rumah. 
b. Motivasi anak untuk mengikuti pendidikan di TPA. 
Motivasi anak untuk mengikuti pendidikan di TPA terlihat dari kedisiplinan 
mereka mematuhi jadwal yang berlaku. Contoh banyaknya santri yang datang ke 
TPA lebih awal dari jam masuk atau mereka selalu mematuhi peraturan yang berlaku  
di TPA. Contoh ketika ada santri yang tidak mengerjakan PR dengan alasan lupa atau 
alasan lainnya maka ia dengan suka rela melaksanakan sanksi yang berlaku dan 
berjanji tidak mengulanginya lagi.18 Selain itu motivasi anak (santri) juga bisa dilihat 
dari semangat mereka mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
c. Dukungan dari pemerintah 
Pemerintah Sebagai penanggung jawab dalam mencesdaskan kehidupan 
bangsa sekaligus juga membentuk moral generasi penerus bangsa Indonesia telah 
bekerja sama dengan pihak pembina/pengajar di TK/TPA dalam rangka penghapusan 
buta aksara al-Qur’an yang bertujuan agar masyarakat beragama Islam dapat 
memahami tentang pentingnya mempelajari dan mengamalkan al-Qur’an. Dalam hal 
ini pemerintah setempat telah banyak membantu kegiatan yang dilakukan TPA.  
Dalam peraturan Pemerintah Desa Massamaturu pada poin ke tiga bagian (c) 
bahwa salah satu upaya pemerintah dalam pemberdayaan masyarakat yaitu 
peningkatan kapasitas TK/TPA di semua dusun dan pemberian bantuan bagi TK/TPA 
di semua dusun. Upaya yang dilakukan pemerintah yaitu dengan memberikan 
bantuan kepada guru-guru mengaji berupa dana kesejahteraan bagi guru-guru mengaji 
                                                           
18
 Harianti (23 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 26 Mei 2018. 
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yang telah didaftar pemerintah dan juga bantuan mushaf al-Qur’an bagi mereka yang 
membutuhkan.19 
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dukungan dari 
pemerintah terhadap TK/TPA sangat dibutuhkan untuk menunjang kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan di TK/TPA. 
2. Faktor Penghambat 
a. Pemberian materi yang kadang mengikuti kemauan santri 
Berdasarkan hasil dari wawancara sebelumnya bahwa salah satu strategi 
remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri adalah dengan membuat jadwal 
materi pelajaran yang akan di ajarkan tiap harinya. Tetapi tak jarang materi yang 
disampaikan mengikuti kemauan dari santri. Hal ini berdasarkan dari penuturan 
Fitriani yang mengatakan: 
 
Salah satu hambatan kami dalam mengajar yaitu kadang santri tidak mau 
belajar sesuai dengan materi yang telah ditetapkan. Contohnya: materi yang 
diajarkan hari ini yaitu bacaan ayat salat tetapi, santri ingin belajar hafalan 
surah pendek. Kami sebagai pengajar kadang mengikuti kemauan dari santri 
karena mereka biasanya malas belajar jika tidak sesuai dengan yang mereka 
inginkan.20 
Hal yang sama diutarakan oleh Harianti bahwa: 
 
Meskipun kami telah menetapkan materi pelajaran bagi santri tetapi kadang 
santri tidak mau belajar materi itu, mereka mau belajar sesuai dengan mood 
mereka.21 
Menurut peneliti solusi dalam mengatasi permasalahan ini adalah di butuhkan 
kecerdasan dalam memberikan pendidikan itu sendiri. Karena anak-anak yang 
                                                           
19
 Peraturan Desa Massamaturu Nomor 3 Tahun 2016, Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah (RPJM Desa) Tahun 2016-2022, BAB V, Pasal 6-8. 
20
 Fitriani (24 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 25 Mei 2018 
21Harianti (23 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 26 Mei 2018. 
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memiliki sifat yang gampang berubah, pengajar di tuntut untuk memiliki kemampuan 
mengajar yang baik. Selain itu, untuk mengatasi santri yang tidak mau belajar dengan 
materi yang telah ditetapkan, dibutuhkan kesabaran dan ketegasan dari pengajar itu 
sendiri. 
b. Pengajar yang memiliki kesibukan lain 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan bahwa salah satu yang menjadi 
hambatan yaitu dari pengajar itu sendiri. Karena sebagian besar mereka ada yang 
masih duduk dibangku perkuliahan, sekolah serta memiliki kesibukan lain. Jadi 
apabila diantara mereka ada yang tidak bisa datang mengajar maka anggota remaja 
masjid yang lain yang secara suka relawan datang mengajar santri. 
Menurut peneliti solusi yang baik dalam mengatasi pengajar yang tidak bisa 
datang mengajar di TPA karena memiliki kesibukan lain adalah mengatur jadwal 
mengajar seefektif mungkin berdasarkan kesibukan masing-masing. Pengajar dibagi 
ke dalam beberapa kelompok, berdasarkan waktu kesediaannya mengajar. Dan yang  
paling penting, masing-masing pengajar tetap komitmen dengan waktu yang telah 
disepakati.  
c. Santri yang sulit diatur dan suka mengabaikan tugas 
Menurut Fitriani yang menjadi hambatan bagi pengajar adalah sifat alami 
alami anak-anak yang tidak stabil pemikirannya. Ada yang gampang terpengaruh oleh 
teman-temannya mengabaikan tugas yang diberikan dan menganggu teman 
sekelompoknya atau kelompok lain yang sedang belajar, suka berlari-larian pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Apa lagi kalau anak-anak yang dari luar datang 
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mempengaruhi dan menganggu para santri TK/TPA. Belum lagi ada yang memang 
sulit diatur, malas mengerjakan tugas yang diberikan.22 
Hal yang hampir sama juga diungkapkan oleh Hariani bahwa hambatan yang 
dihadapi pengajar adalah sifat alami anak yang mudah terpengaruh oleh temannya 
yang lain yang tidak mengerjakan tugas, suka berlari-larian dan susah diatur.23 
Menurut peneliti solusi yang dapat dilakukan oleh pihak TK/TPA Nurul 
Ilahi Bulu’bumbung adalah melakukan pendekatan secara baik kepada santri. 
Kedekatan pengajar dengan santri akan berpengaruh terhadap tingkah laku santri. 
Bahkan dengan kedekatan itu membuat kita lebih mudah melakukan pengawasan 
terhadap santri. Kalau memang mebutuhkan hukuman, hukumlah dengan hukuman 
yang mendidik. Kemudian, menanamkan sikap disiplin kepada santri serta berusaha 
lebih giat lagi dalam memberikan pengetahuan tentang pentingnya kedisiplinan dan 
manfaat yang didapatkan bila berlaku disiplin. 
d. Sarana dan prasana yang masih kurang 
 Menurut Ibu Arfina bahwa faktor penghambat  bagi  pengajar TK/TPA Nurul 
Ilahi adalah tidak adanya ruang kelas, sehingga pada saat proses belajar para santri  
kurang  bisa  berkonsentrasi, perhatian  mereka  terbagi  ke banyak  hal  yang terjadi  
di  sekitarnya, mereka juga leluasa berlari-larian selama proses  mengajar, belum lagi  
anak-anak  dari  luar  masjid yang bebas masuk  mengganggu para  santri  TK/TPA. 
                                                           
22Hariani (23 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 26 Mei 2018 
23Harianti (23 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 26 Mei 2018. 
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Selain itu adalah masih kurangnya fasilitas yang ada di TPA, seperti meja, buku iqro’, 
dan al-Qur’an.24 
Tersedianya sarana dan prasarana yang cukup dalam setiap lembaga 
pendidikan sangat menentukan keberhasilan peklaksanaan proses belajar mengajar. 
Agar proses pendidikan berlangsung dengan baik, maka sarana dan prasarana 
pendidikan yang dimaksud harus sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan. Prasarana  
yang dpergunakan oleh TK/TPA Nurul Ilahi adalah masjid sebagai tempat pusat 
kegiatan pembinaan (pendidikan) seperti halnya sejak awal berdirinya hingga 
sekarang. 
Solusi dalam permasalahan ini adalah dengan mencari donatur, baik yang 
tetap atau tidak, serta melibatkan orang tua santri yang dapat membantu dalam 
melaksanakan kegiatan TPA yang membutuhkan dana untuk melengkapi sarana dan 
fasilitas TPA.  
e. Iuran Santri yang tidak Lancar 
Salah satu yang menjadi hambatan pembayaran iuran santri yang tidak lancar 
yaitu Rp 5000. Masih banyak santri yang malas membayar iuran. Iuran itu nantinya 
akan dikelolah oleh pihak TPA . Sebagaimana penuturan dari tenaga pengajar yaitu 
fitriani yang mengatakan: 
“Salah satu hambatan kami yaitu masih ada santri yang malas membayar iuran 
perbulan di TK/TPA, jadi kami sebagai sebagai pengajar mengajar dengan 
                                                           
24Arfina, S.Pd (26 tahun), Pembina TK/TPA, Wawancara, Takalar, 29 Mei 2018 
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sukarela, urusan upah belakangan. Tapi kami berharap kepada pemerintah 
untuk lebih mengoptimalkan bantuan terhadap pengajar TK/TPA”25 
 
Untuk mengatasi permasalahan di atas adalah membiasakan santri untuk 
meninfaq tiap harinya. Selain itu, mengadakan pertemuan dengan orang tua santri 
juga bisa dilakukan untuk membahas permasalahan ini. Pihak TK/TPA memberikan 
penjelasan bahwa iuran yang di berikan kepada santri untuk setiap bulan itu adalah 
bukan semata-mata untuk upah pengajar. Tetapi, iuran tersebut juga digunakan untuk 
melengkapi kekungan yang ada di TPA. 
 
 
                                                           
25
 Fitriani (24 tahun), Pengajar, Wawancara, Takalar, 25 Mei 2018 
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 BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang Strategi Remaja Masjd dalam 
Meningkatkan Kualitas Santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung, Desa 
Massamaturu, Kecamatan Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Strategi Remaja Masjid dalam Meningkatkan Kualitas Santri TK/TPA Nurul 
Ilahi Bulu’bumbung, Desa Massamaturu, Kecamatan Polongbangkeng Utara, 
Kabupaten Takalar sebagai berikut: 
a. Membuat jadwal materi pelajaran 
b. Memberi tugas hafalan 
c. Membimbing santri mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
d. Memotivasi santri untuk mengikuti berbagai macam perlombaan 
e. Mengadakan lomba MTQ pada bulan Ramadhan. 
f. Memberikan evaluasi setiap selesai belajar 
g. Setelah melakukan strategi-strategi di atas menurut penuturan dan penjelasan 
dari pengajar serta pembina TK/TPA Nurul Ilahi  bahwa telah banyak 
peningkatan dari santri, baik dalam hal peningkatan akhlak, ibadah, dan juga 
kualitas baca tulis al-Qur’an. Dalam hal peningkatan akhlak, santri selalu 
diajarkan untuk berdoa setiap kali melakukan suatu pekerjaan. Selain itu, 
santri juga diajarkan untuk bersikap sopan santun kepada orang yang lebih 
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tua. Kemudian dalam hal peningkatan ibadah santri diajarkan untuk shalat 
lima waktu baik ketika di TK/TPA maupun di rumah dan menjalankan ibadah 
puasa. Sedangkan dalam peningkatan kualitas baca tulis al-Qur’an santri 
diajarkan materi fashahah, dimantapkan dalam hal makhrijul huruf agar 
pengucapan dan bacaan al-Qur’an santri tepat dan benar. Selain hal itu, 
pengajar juga memberikan evaluasi kepada santri untuk mengukur sejauh 
mana peningkatan baca tulis al-Qur’an santri itu sendiri. Sejauh ini, telah 
banyak prestasi yang dicapai oleh santri TK/TPA Nurul Ilahi karena santri 
selalu diikutsertakan dalam berbagai macam perlombaan agar santri dapat 
mendapat pengalaman dan memberikan motivasi santri untuk tetap giat 
belajar. 
2. Faktor pendukung Remaja Masjid dalam Meningkatkan Kualitas Santri 
TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung, Desa Massamaturu, Kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar adalah dukungan dari orang tua, 
motivasi anak untuk mengikuti pendidikan di TPA dan dukungan dari 
pemerintah. Faktor penghambat remaja masjid dalam meningkatkan kualitas 
santri TK/TPA Nurul Ilahi Bulu’bumbung, Desa Massamaturu, Kecamatan 
Polongbangkeng Utara, Kabupaten Takalar adalah pemberian materi yang 
kadang mengikuti kemauan santri, pengajar yang memiliki kesibukan lain, 
santri yang sulit diatur dan sering mengabaikan tugas, serta sarana dan 
prasarana yang masih kurang serta iuran santri yang tidak lancar. 
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B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada Pemerintah setempat agar selalu memberikan dukungan 
kepada TK/TPA dengan mengoptimalkan bantuan-bantuan berupa sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan oleh TK/TPA. 
2. Diharapkan kepada orang tua santri untuk bekerja sama dengan pengajar 
dalam memberikan motivasi kepada santri untuk lebih giat belajar al-Qur’an 
di TK/TPA. 
3. Dengan adanya beberapa kendala dalam meningkatkan, diharapkan remaja 
masjid  dapat menghadapinya dan mencari jalan keluar agar bisa menjawab 
tantangan dalam meningkatkan kualitas santri, serta selalu melakukan 
koordinasi dengan pembina TK/TPA Nurul Ilahi. 
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Wawancara dengan Ibu Arfina, S.Pd selaku pembina TK/TPA dan Remaja Masjid 
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Suasana belajar santri TK/TPA Nurul Ilahi 
 
 
 
 
Suasana belajar santri TK/TPA Nurul Ilahi 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
 
1. Kapan dibentuk organisasi Remaja Masjid  dan TK/TPA Nurul Ilahi? 
2. Motivasi apakah yang mendorong dibentuknya Remaja Masjid  dan TK/TPA Nurul 
Illahi? 
3. Berapa jumlah seluruh anggota remaja masjid? 
4. Berapa jumlah seluruh santri TK/TPA Nurul Illahi? 
5. Materi apa saja yang di berikan kepada santri, khususnya mengenai peningkatan kualitas 
santri ? 
6. Kegiatan apa saja yang dilakukan di TPA? 
7. Apakah santri selalu mengikuti kegiatan yang dilaksanakan di TPA? 
8. Strategi  apa saja yang dilakukan oleh remaja masjid dalam meningkatkan kualitas santri? 
9. Faktor apa saja yang mendukung dalam proses meningkatkan kualitas santri ? 
10. Faktor apa saja yang menghambat dalam proses meningkatkan kualitas santri? 
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